BABII
SYIAH DAN SUNNI

A. SYIAH
1. LatarBelakang Lahirmya Syiah

Masalah khalifah sesudah Rasul wafat, merupakan fokus perselisihan diantara
tiga golongan besar, yaitu: Golongan Ansar, Muhajirin, dan Bani Hasyim. Selain itu,
se]oenamga masih ada kelompok terselubung yang cukup potensial dalam mewujuclkan
aml)isinga se]oagai penguasan tunggal, ialah 80101186111 Bani Umaggah. Sikap 8olongan
terakhir ini, tercermin pada sikap tokoh utamanya yaitu Abu Sufyan yang enggan
membaiat Khalifah Abu Bakr, sekembalinga dari Saqi{ah menuju masjicl Nabawi
bersama-sama dengan ummat [slam lain, se]:)agai yang dilakukan oleh kaum Bani

Hasg im!

Prakarsa pemilihan khalifah di Saqifah yang dimotori oleh Sa'ad ibn ‘Ubbadah
adalah benar-benar menggugah kembali bangkitnya semangat fanatisme golongan dan
permusuhan antar suku yang pernah terjadi sebelum Islam. Kiranya dapat dipahami
bahwa pemilihan khalifah tersebut, tanpa keikutsertaan 'Ali sebagai wakil Bani Hasyim,
tampaknga membawa kekecewaan mereka yang menginginkan hak legitimasi
kekhilafahan di tangan 'Ali, yang saat itu sedang mengurus jenazah Nabi. Mereka
beralasan bahwa 'Ali adalah lebih berhak dan lebih utama menggantikannga, karena
dia adalah menantunya, dan selain itu ia juga seorang yang mula-mula masuk Islam
sesudah Khadijah, istri Rasulullah. Selanjutnya tak seorang pun yang mengingkari
perjuangan, keutamaan, dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Di antara mereka
yang I)erpenclapat demikian adalah salah seorang dari 8010118an Ansar yaitu Munzir ibn
Argam, ia menyatakan dalam suatu pertemuan di Sagifah: “.. Kami tidak menolak
keutamaan orang~orang yang kalian sebutkan (A]ou Bakr, Umar, dan Ali), se]:)enaynga
ada di antara mereka itu, seorang yang seandainya ia menuntut (kekhilafahan), tak

seorang pun yang akan menentangnya (‘Ali ibn Abi Talil))?

1Shiddigi Nouruzzaman, Syiah dan Khawarij dalam Perspektif Sejarah (Yogyakarta: Bidang
Penerbit Pusat Latihan Penelitian Pengembangan Masyarakat, 1985),h.23.

2Dewan Redaksi Ensik]opecli Islam, Ezzsi]c]opec]i Islam (Jakayta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1999),h.452.
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Peristiwa pembaiatan Abu Bakr pada tahun 12 H 634 M), tanpa sepengetahuan
‘Alj, tampaknya melahirkan berbagai pendapat yang kontroversial tentang siapa
diantara tokoh~tokoh sahabat itu yang lebih berhak menduduki jabatan khalifah. Selain
itu, juga merupakan awal terbentuknya pemikiran golongan ketiga yakni Bani Hasyim,
di samping 8010118@11 Muhajirin dan Ansar. Oleh karenanga tidak mengherankan jika
saat itu ada orang yang ingin membai'at ‘Ali ibn Abi Talib. Keinginan tersebut secara
tegas ditolak ‘Ali dan sebagai akibatnya, para pendukung 'Ali menunda-nunda
pembaiatan mereka pada Khalifah Abu Bakr.?

Memang benar, bahwa sesudah ‘Ali membaiat Khalifah pertama ini, isu politik
tentang hak legitimasi Ahlul-Bait, sebagai pewaris kekhilafahan sesudah Nab;,
l)eya11gsur~angsuy mereda sampai l)erakhirnga masa pemerintahan Khalifah Umar ibn
Khattab. Peredaan isu politik ini, mungkin sekali disebabkan oleh keberhasilan kedua
khalifah tersebut dalam mempersatukan potensi ummat Islam untuk menghadapi
musuh~-musuh baru yang bermunculan saat itu.

Munculnga Bani Umaggah dalam pemerintahan ‘Usman, sel)agai kekuatan
politik baru, telah mengundang reaksi keras ummat [slam, terhadap kebijaksanaan
Khalifah, terutama sesudah enam tahun yang terakhir pemerintahannya. Kelemahan
khalifah ketiga ini terletak pada ketidakmampuannya membendung ambisi kaum
kerabatnya yang dikenal sebagai kaum aristokrat Mekkah yang selama 20 tahun
memusuhi Nabi. Sebagai akibatnya, isu politik tentang hak legitimasi Ahlul-Bait
memanas kembali#

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, tindakan politik Khalifah yang
memberhentikan para gubernur yang diangkat oleh Khalifah ‘Umar, dan mengangkat
gubernur-gubernur baru dari keluarga ‘Usman sendiri, rupanya membawa kekecewaan
dan keresahan ummat secara luas. Seperti: Pengangkatan Marwan ibn Hisyam sebagai
sekretaris Khalifah, Mu’awigah se]:)agai Gubernur SL] ria, ‘Abdullah ibn Sa'ad ibn Surrah
sel)agai wali di Mesir, dan ia masih saudara seibu clengan Khalifah, dan Walid se]:)agai
Gubernur Kufah. Mereka dikenal se]aagai penguasa yang lebih berorientasi pada

kepentingan pri]oadi dan kelompoknga, daripacla berorientasi pacla kepentingan dan

31bid
4Ahmad Amin, Dhuba [s]am, Juz 3, (Beirut: Dar Kutub Hmiqg al‘J, 1971), h.175.
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aspirasi rakyat. Sikap politik seperti ini tampaknya merupakan faktor penyebab
timbulnya protes-protes sosial yang keras yang sangat kurang menguntungkan pada
pemerintahannya sendiri.’

Setelah Usman wafat, ‘Ali adalah calon utama untuk menduduki jabatan
khalifah. Pembaiatan khalifah kali ini, segera mendapat tantangan dari dua orang tokoh
sahabat yang berambisi menduduki jabatan penting tersebut. Kedua tokoh itu adalah
Talhah dan Zubair yang mendapat dukungan dari Aisgah, untuk mengadakan aksi
militer yang dikenal dengan perang Jamal. Akhirnya kedua tokoh tersebut terbunuh,
seclangkan ‘Aisgah, oleh Khalifah ‘Ali dikembalikan ke Madinah.

Aksi militer tersebut, tampaknya sebagai akibat kegagalan kedua tokoh itu
dalam memenuhi am]aising a.Di samping itu, keduanga meyasa clipaksa oleh sekelompok
orang dari Kufah dan Basrah untuk membaiat ‘Ali, di bawah ancaman pedang terhunus.
Alasan terakhir ini rupanya dijadikan alasan baru untuk menuntut Khalifah, mereka
berjanji akan taat dan patuh, jika Khalifah menghukum semua orang yang terlibat
dalam peristiwa pembunuhan Usman ibn ‘Affan. Tuntutan tersebut senada dengan
tuntutan Mu’awigah, yaitu agar Khalifah ‘Ali mengadili Muhammad ibn Abu Baky, anak
angkatnya, yang mereka pandang sebagai biang keladi peristiwa terbunuhnya ‘Usman.
Dengan demikian, Khalifah ‘Ali clihaclapkan pacla posisi yang cukup sulit di awal
pemerintahannya.’

Tampaknya tuntutan Talhah dan Zubair tersebut, dipolitisasikan oleh Muawiyah
untuk memojokkan ‘Al yang dipandang sebagai saingan utamanya. Untuk
membangkitkan semangat antipati dan permusuhan terhadap Khalifah ‘Al Mu’awigah
menggantungkan baju ‘Usman yang berlumuran darah beserta potongan jari istrinya,
yang dibawa lari dari Madinah ke SLJ ria oleh Nu'man ibn Basgar. Posisi ‘Ali yang sulit ini,
ditambah lagi dengan tindakan pemecatannya terhadap Gubernur Damaskus,
Mu’awigah ibn Abi Su{gan, adalah se]oagai faktor yang mempercepat ]oerko]oamga
perang Siffin. Perang ini mengakibatkan munculnga 80101186111 Khawarij, musuh ‘Ali yang
paling ekstrem, sesudah terjaclinga upaya perclamaian dari pihak Mu’awigah clengan

ber-~tahkim pada al-Quran, setelah pasukannya terdesak oleh pasukan ‘Ali di bawah

3[bid.

6 Mahmoud M Ayoub, The Crisis of Muslim History: Akar-akar Krisis FPolitik dalam Sejarah
Mzs]im, terj. Munir A. Mu’in (Banclung: Mizan, 9004), h.21-22.

Ibid
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panglima Malik al-Astar. Siasat licik Mu,awigah yang dimotori oleh ‘Amr ibn ‘Ash ini,
sebenarnya telah diketahui oleh Ali. Sayang sekali usaha menghadapi siasat licik ini
terhalang oleh se]oagian besar pasukannga sendiri yang memaksanga menerima tawaran
damai tersebut. Akhirnya, kedua belah pihak sepakat untuk berdamai, dan masing~
masing harus diwakili oleh seorang juru runcling. Pihak Mu’awigah diwakili oleh ‘Amr
ibn ‘Ash, seclangkan pihak 'Ali diwakili Abu Musa a1~Asg ‘ari8

Kekalahan diplomasi pihak ‘Ali di Daumatul-Jandal, sebagaimana dalam
penuturan sejarah, adalah disebabkan oleh sikap Abu Musa yang amat sederhana dan
mudah percaya kepada siasat ‘Amy. Bahkan menurut pendapat Syed Amir ‘Ali, Abu
Musa ini secara diam-diam memusuhi ‘Ali. ‘Amr ibn ‘Ash tampaknga dengan mudah
megakinkan Abu Musa, bahwa untuk kejagaan ummat [slam, ‘Ali dan Mu’awigah harus
clisingkirkan. Dengan perangkap ‘Amr ini Abu Musa sel)agai wakil yang lebih tua,
dipersilakan naik mimbar lebih dahulu guna mengumumkan hasil perundingan mereka,
dan secara sungguh~sungguh Abu Musa mengatakan pemecatan ‘Ali seclangkan ‘Amy
yang naik mimbar kemudian, menyatakan kegembiraannya atas pemecatan ‘Ali
tersebut, kemudian ia mengangkat Mu’awigah sebagai penggantinya. Sekalipun pihak
‘Al kalah total, namun 'Ali tetap memegang jabatan khalifah sampai ia terbunuh di
mesj id Kufah, oleh seorang Khawarij bernama Ibn Mulj am, tahun 41 H/ 661M.°

Pembelotan kaum Khawarij yang disebabkan oleh peristiwa tahkim atau
arbitrase antara 'Ali clengan Mu'awigah, semakin mempersulit dan mempeylemah posisi
Khalifah 'Ali terutama sekali sesudah penumpasan pasukan ‘Ali teﬂlaclap kaum
separatis ini di Nahrawan. Perang di Nahrawan, meny ebabkan dendam mereka semakin
memuncak terhadap Khalifah. Dalam hubungan ini, Donaldson menjelaskan bahwa
kaum Kllawarij membentuk pasukan berani mati yang terdiri: '‘Abdur-Rahman ibn
Muljam untuk membunuh ‘Alj, Hajjaj ibn 'Abdullah as-Sarimi untuk membunuh
Mu'awiyah, dan Zadawaih untuk membunuh 'Amr ibn ‘As. Akan tetapi, dua petugas
yang disebut l:)elakangan ini 8618611 mencapai maksuclnga. Dengan demikian, posisi

Mu'awiyah semakin kuat10

8“Pendahuluan” dalam Henrg Corbin, [majinasi Kreatif Sutisme Ibn Arabi, terj. M. Khozim dan
Suhadi (Yogg akarta: LKiS, 2002), h. 26.

9Dwi8ht, M. Donalson, ‘Aqida& as~5y1‘ ah, terj. dalam Bahasa Arab, (Mesir: Maktabah as-Sa'adah,
tt.) h. 34.

10/bid, h. 5D.
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Dalam menghadapi dilema politik ‘Ali lebih tampak se]oagai seorang panglima
perang daripada sel)agai seorang politikus. la lebih suka menempuh jalan kekerasan,
sekalipun harus banyak memakan korban, sedangkan dengan jalan diplomasi yang
pernah ditempuhnya, ia tampak lebih banyak didikte oleh pihak lawan. Tipe perjuangan
‘Ali ini rupanya dikem]oangkan oleh sekte Sgi'ah Zaidiggah.

Para pendukung dan pengikut setia Khalifah 'Ali apabila dilihat dari aspek
akidah mereka, tidak jauh berbeda dengan akidah ummat Islam pada umumnya saat itu.
Sudah ]oarang tentu, mereka belum mengenal sama sekali apalagi memiliki doktrin~
doktrin seperti yang dimiliki oleh kaum Syi'ah sebagaimana yang kita kenal dalam
sejayah, selain pendirian mereka bahwa 'Ali lebih utama memangku ja]oatan Khalifah
sesudah Nabi. Jumlah mereka relatif lebih kecil. Dengan demikian, pengikut setia ‘Ali
dalam mencapai cita-cita perjuangannya saat itu belum berorientasi pada suatu doktrin
tertentu, maka saat itu dapat dikatakan bahwa Syi'ah belum lahir. Ini berbeda dengan
aliran Khawarij, seml)ogan: “Tiada hukum yang waji]o dipatuhi selain hukum Allah,”
sejak keberadaan sekte ini, telah dijadikan sebagai doktrin dan pengikutnya selalu
berorientasi pada ajaran itu. Oleh karenanya dipertanyakan, kapan lahirnya Syi'ah itu?!!

Mengenai lahirnya Syi'ah, terdapat beberapa pendapat yang kontroversial.
Pendapat al-Jawad yang dikutip oleh Abu Bakar Atjeh dalam bukunya Perbandingan
Mazhab Syi&]z menjelaskan bahwa lahirnya SLJ iah adalah bersamaan dengan lahirmya
nas (haclis) mengenai pengangkatan ‘Ali ibn Abi Talib oleh Nabi Saw. se])agai khalifah
sesuclahnga nas yang dimaksud antara lain, mengenai kisah perjamuan makan dan
minum yang cliselenggarakan oleh Nabi Saw. di rumah pamannya, Abu Talib, yang
dihadiri oleh 40 orang sanak keluarganga.lQ Dalam perjamuan itu beliau menyatakan:
“...Inilah dia (‘Ali) sauclaraku, penerima wasiatku dan khalifahku untuk kalian, oleh
karena itu, clengar dan taati (perintahnga) .

Pemgataan ini clisampaikan oleh Nabi sesudah ‘Ali ra. menerima tawaran
sebagai khalifahnya. Nas seperti ini, jelas tidak terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim, karena itu golongan Sunni menolak nas tersebut bila
dijadikan dalil untuk mengklaim kekhilafahan bagi ‘Ali sebagaimana yang

dikehendaki oleh kaum Syi'ah. Sebaliknya, tidak dimuatnya nas-nas semacam itu,

1 /pid, h. 56.
2Abu Bakar Atj eh, P enl)dnc]ingdn Mazhab Syia]: (Solo: Ramaclhani, 1988), h.22.
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demikian Syarafuddin al-Musawi, oleh kedua imam hadis ~ tersebut  dalam  kitab
sahilmga merupakan manipulasi 8olongan Sunni terhaclap hadis-hadis sahih yang
berkaitan dengan kekhilafahan ‘Ali, karena nas itu dikhawatirkan akan menjadi senjata
kaum Syi'ah untuk menyerang paham merekal®

Abu Zahrah berpendapat bahwa Sgi’ah tambuh di  Mesir masa
pemerintahan ‘Usman, karena negeri ini merupakan tanah subur untuk ]oerkem]oangnga
paham tersebut, kemudian menyebar ke Irak dan di sinilah mereka mene’cap.14 Selain
itu, adalah wajar apabila ada yang berpendapat, bahwa lahirnya Sgi’ah itu sewaktu
Nabi sakit keras, pamannya, ‘Abbas, mengarankan kepada ‘Ali dan mengajaknga
menghadap Nabi saw. untuk meminta wasiatnya, siapakah orang yang akan
menggantikan kepemimpinan beliau, namun maksud tersebut ditolak ‘Ali va. dengan
tegas, dan ia pun bersumpah tidak akan memintanyal®

Selanjutnya masih ada pendapat yang mengatakan bahwa lahirnya Syi'ah itu
bersamaan dengan terjadinga perang Jamal, perang Siffin, dan perang di Nahrawan,
karena pada saat itu, seorang tidak dapat dikatakan sebagai Syiah kecuali orang
yang mengunggulkan kekhilafahan 'Ali claripada Usman ibn 'Affan, sel)agai yang telah
disinggung di atas.

Apabila dilihat ciri-ciri dari beberapa pendapat di atas, maka pendapat
pertama tampak sama sekali tidak realistis, sedangkan tiga pendapat yang terakhir,
rupanya lebih menitikberatkan pada adanya sikap dan tindakan-tindakan
nyata sebagai pendukung dan pengikut setia '‘Ali semasa hidupnya. Akan tetapi,
apabila kelahiran Syiah dilihat sebagai suatu aliran keagamaan yang bersifat politis
secara utuh, maka ia harus dilihat pula dari aspek ajaran atau doktrin
politiknya, yaitu tentang hak legitimasi kekhilafahan pada keturunan ‘Ali dengan
Fatimah, puteri Rasulullah, sebab dari segi doktrin inilah identitas Syi'ah tampak lebih
jelas, berbeda dengan identitas sekte-sekte Islam lainnya. Dan munculnya doktrin
Syiah seperti ini adalah bermula sejak timbulnya tuntutan penduduk Kufah —

pendukung ‘Ali - agar masalah Lkekhilafahan dikembalikan kepada  keluarga

13Sgara{uclclin al-Musawi, Dialog Sunnah dan Syi ah, terj. Muhammad al-Bagir (Banclung: Mizan,
1083), h.140.

UMuhammad Abu Zahrah, Tarikhul Mazahibul Islami y ya]x, vol.], (Beirut: Dar Fikr, tt), h. 30.

BAhmad Amin, F ajnz] Islam (Singapuya: Sulaiman al—Mar'L 1965), h.266-7.
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Khalifah atau  Ahlul-Bait  dari tangan orang-orang yang dianggap telah
merampasnya.

Dari penerapan doktrin ini, penulis berpendapat bahwa lahirnya Sgi’ah itu
bersamaan waktunga dengan pengangkatan Hasan ibn ‘Ali ibn Abi Talib se]sagai
imam kaum Sgi’ah. Adapun aktivitas para pendukung dan pengikut setia ‘Ali pada
periode sebelumnya, hanyalah merupakan faktor yang mempercepat proses tumbuhnya
benih-benih SLJ iah yang sudah siap tumbuh dan l)erkeml)ang.lﬁ
2. Sekte-sekte dan Doktrin dalam Teologi Syiah

Dalam kajian ini, penulis lebih menitikberatkan pada bahasan yang berkaitan
dengan perkembangan sekte-sekte Syi'ah secara garis besar, serta hubungannya dengan
paham Mahdigqah.

Pada masa Hasan ibn ‘Alj, posisi kaum Sgiah semakin gogah karena derasnga
fitnah, perselisihan, dan peypecahan di kalangan mereka, yang sengaja ditanamkan oleh
8010118611‘1 Sa]oa'iggah, pengikut Ibn Saba'. Lemahnga claga juang dan kurang wibawanga
Hasan adalah menjacli faktor yang mempersulit posisi 8010118an Sgi'ah. Usaha Hasan
dalam memerangi 8olon8an Sa]aaviggah, terutama sesudah kegagalannga menumpas
gerakan Mu'awiyah, sungguh hasilnya sangat mengecewakan. Pada saat itulah Hasan
mulai clitinggalkan oleh kaumnga, demikian lhsan Ilahi Zabhiy, sehingga se])agian
pengikutnya ]oergabung dengan golongan Sa]oa'iggah, se]oagian lagi berpaling pada
Mu'awigah, dan 8olongan Khawarij .Oleh karena itu, Hasan pun kemudian memilih jalan
damai dengan pihak Mu'awiyah. Selanjutnga ia mundur dari jabatan khalifah secara
formal pacla tahun 41 H/ 661 M, clengan demikian secara de jure, ia menjal)at selama
sepuluh tahun, akan tetapi secara defacto, ia berkuasa hanya enam bulan tiga haril”

Sesudah Hasan wafat, cliangkatlah sauclaranqa, Husain ibn 'Ali se])agai [mam.
Putera 'Ali kedua ini tampak memiliki semangat dan daya juang sebagai yang dimiliki
bapaknya, namun sayang, ia harus tewas di ujung pedang tentara Yazid di padang
Karbela secara memilukan, pada tanggal 1 Oktober 680 M.18

Kematian Husain ini merupakan bencana ]Jagi kaum Sqi’ah, sehingga

makamnya dipandang sebagai tempat yang keramat serta memiliki keistimewaan dan

16 /bid,
"Dewan Redaksi, Ensi]c]opec]i, L. 456-457.
18 /hicl, h. 4D8.
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keluar]oiasaan, lantaran kecintaan mereka terhadap Husain, dan oleh karena itu, merecka
mentradisikan ziarah umum ke makamnga setiap bulan Muharam.9

Kematian Husain tersebut bermula dari banyaknya surat penduduk Kufah yang
menyatakan janji setianya kepada putera 'Ali ini. Aksi militer yang dilancarkan Husain,
lantaran dia lebih mempercayai janji orang Kufah clayipacla ia mempertimbangkan
saran~saran para penasihatnga yang cukup ]oeypengalaman dan mengetahui benar
tabiat orang Kufah yang telah mengkhianati kelnarganya. Dan karenanya, kematian
Husain se]oagai sgahid, menimbulkan unsur baru dalam moral agama di kalangan Sgi'ah
Kufah. Yaitu mereka merasa sangat berdosa atas kematian Husain dan mereka
berkeinginan untuk menebus dosa mereka dengan mengangkat senjata menuntut bela
atas kematiannya pada penguasa Umayyah. Golongan tersebut menamakan dirinya at-~
Tawawabun (orang~orang ]oeyto]oat).go

Golongan terakhir ini berkegakinan bahwa mati l)eyperang karena membela
kepentingan Ahlul-Bait adalah mati syahid. Disinilah mereka mengidentikkan
loyalitasnya terhadap 'Ali dan keturunannya, sama dengan loyalitasnya terhadap Nabi
atau agama.

Ketidakpuasan kaum mawali dari Persia terhadap penguasa Umayyah,
menclorong mereka dan memberi arah yang sama sekali baru, kepacla kegiatal1~ke8iatan
sosio-politik kaum Sgi’ah, demikian Fazlur Rahman, sehingga pimpinan Sgi’ah, mungkin
sekali ia orang Avrab, tetapi para pengikutnga beralih dari bangsa Arabke l)angsa Persia.
Sejak itulah kaum Sqivah mengalami peru]oahan besar dan mulai mengarahkan
8erakannga, dari 8erakan politik semata kepacla gerakan keagamaan yang bercorak
kemazhaban. Selanjutnya lhsan Ilahi Zahir menjelaskan bahwa sesudah Syi'ah terikat
oleh unsur-unsur asing yang melindas, maka St)i'ah terlepas dari kebiasaan l)angsa Arab
yang terdidik secara Islami, dan sekalipun mereka kaum Sgi'ah masih berada dalam
lingkaran [slam, namun bukan-Islam yang ortodoks, akan tetapi, Islam dalam bentuknya
yang baru.?l

Pada saat yang sama, Sgi’ah mulai membawa pikiran-pikiran asing secara

terselubung, aliran ini juga merupakan wadah dari berbagai aspirasi, dan tempat

19 /bid

20/bid, h. 459.

Ulhsan llahi Zahir, As~5yi ah wat~]‘asydyyu.' (Lahore Pakistan: Iradah Tayjuman as-Sunnah,
1084),h.25.
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]oerlindungnga musuh-musuh Islam yang ingin merusak dari dalam sehingga ia mudah
terpecah belah menjadi sub-sub sekte yang banyak sekali.

Di antara kelompok~kelompok yang memasukkan ajaran~ajaran nenek moyang
mereka kedalam ajaran Sqi’ah ialah 8olongan Yahudi, Nasrani, Zoroaster, dan Hindu.
Mereka itu ]aeykeinginan 111elepaskan negerinya dari kekuasaan Islam clengan
mengembungikan niat jahat mereka dan menunjukkan sikap ]oerpura~pura mencintai
Abhlul-Bait sebagai kedok.

Seperti ajaran Syi'ah tentang: 'Agidah ar-Raj'ah, ucapan sementara golongan ini
bahwa api neraka tidak akan membakar mereka kecuali sedikit saja. Demikian pula
diantara mereka ada yang mengatakan bahwa hubungan al-Masih dengan Tuhan, sifat
ketuhanan yang menyatu dengan sifat kemanusiaan seperti pada diri seorang imam, juga
ada yang mengatakan bahwa kenabian atau kerasulan itu tidak akan terhenti untuk
selamam]a. Selanjutnga ada pula diantara mereka yang menjisimkan Tuhan, berbicara
tentang Tanasukh atau Reinkarnasi dan Hulul dan lain sebagainy a2

Tampaknga {igur Husain, ]aagi kaum SLJi'ah mempunyai keistimewaan tersendiri;
terutama bagi Syi'ah Persia. Hal itu mungkin sekali karena Husain adalah cucu rasul di
satu pihak, sedangkan istrinya Sgahr Banu puteri Yazclajircl [Il, mantan raja Persia di
pihak lain. Sebelum Islam, di Persia telah berkembang suatu tradisi yang bertolak dan
pandangan tentang Hak Ketuhanan" atau Divine right yang berarti bahwa dalam diri
raja Persia telah mengalir darah ketuhanan. Dengan demikian, raja memiliki kebenaran
tindakan yang harus dipatuhi oleh rakyat. Raja ibarat pengayoman Allah di bumi untuk
menegakkan kemaslahatan hamba-hamba-Nya.

Panclangan seperti ini, demikian Ahmad Sgalabi, masih tetap ada sesudah orang
Persia itu memeluk Islam, sehingga karenanga mereka memandang Abhlul-Bait se]oagai
orang yang berhak memerintah dan harus ditaati oleh manusia. Rupanga pandangan
seperti inilah yang membentuk konsep pola keimaman dalam Sgi’ah.93

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor sosio-religio-kultural yang
membentuk Syiah seperti sekarang ini adalah akibat penetrasi budaya dan

kepercayaan non-Islam yang pernah berakar pada suatu masyarakat di suatu negeri,

22Myuhammad A1~Bal1i, Al-Janibul-llahi min T: af]ciri]~[.9]azz11‘, Juz H, (Qahirah: Dar Ihga’i1~
Kutu]ailJAralaiggah Tsa al-Babi al-Halabi, 1948), h.54.
25Ahmad Sgalabi, Sejarajj Peradaban Islam (J akarta: Bulan Bintang, 1997), L.13-14.
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dan pemah memiliki peraclal)an yang lebih maju daripacla ]oangsa penakluknga.
Biasanga kaum Sgi'ah membentuk pola kehidupan keagamaan yang berbeda dan
bahkan sering bertentangan serta menghilangkan corak keagamaan aslinya.
Kepercayaan hasil perpaduan antara dua tradisi keagamaan yang berbeda, yaitu Islam
dan non-Islam, yang melahirkan praktek keagamaan baru dalam Islam merupakan
bid'ah yang sangat dicela oleh Nab;, se]oagaimana sabdanya:

-. Maka sesungguhnya sebaik-baik ajaran adalah kitab Allah é]~Qu1’au) dan petunjuk
yang terbaik adalah petunjuk Mubammad saw, dan perkara yang terjahat ialah perkara
baru yang dicipta dalam agama (bidah). Dan setiap bidah adalah sesat’ (Hadis riwa yat
Mzs]im)

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, agama Nasrani setelah memasuki
kerajaan Romawi, juga mengalami distorsi yang jauh lebih mengarah pacla perom]oakan
terhaclap ajaran Nabi [sa as. Munculnga ajaran Paulus sel)agai perpacluan antara ajaran
Nasrani clengan kepercaqaan dan ke]oudagaan Romawi, berakibat munculmja praktik~
praktik keagamaan baru yang diikuti oleh lahirnya berbagai sekte keagamaan.
Demikian pula dengan sekte-sekte Syi'ah yang muncul sesudah Husain wafat.24

Adapun munculnya sekte-sekte Syi'ah, bermula dari masalah imamah atau
kepemimpinan. Yaitu siapakah yang berhak menjacli imam sesudah terbunuhnga
Husain, oleh karena pada saat itu belum ada diantara putera-puteranya yang mencapai
usia dewasa. Rupanga kaum Sgi'ah sulit menghindari perpecahan, karena tim]aulnqa tiga
kelompok yang berbeda paham.

Golongan pertama, memandang bahwa keimaman harus berada di tangan
keturunan Husain dan tidak boleh lepas dari mereka, dan keimaman harus melalui nas
dari imam baik yang dikenal maupun yang terseml)ung i, 8010118(-111 ini terpaksa
mengangkat putera Husain yang belum dewasa se]oagai imam. Golongan ini kemudian
disebut golongan Imamiyyah.

Aclapun 8010118an keclua, ]:)erpenclapat bahwa mengangkat imam yang belum
dewasa adalah tidak sah. Mereka tidak yakin bahwa Husain telah menjanjikan
keimaman itu kepada salah seorang puteranya untuk dibai'at. Oleh karena itu, mereka

bersikap menunggu-nunggu sampai munculnya seorang putera keturunan Husain atau

94Sgecl Amir ‘Ali, Api Islam. Teyj. HB. Jasin, (Jakartas Bulan Bintang, 1978), h.43.
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Hasan yang memiliki ilmu pengetahuan, kezuhudan, kel)eranian, kesalehan, keaclilan,
dan berani mengangkat senjata terhadap penguasa yang zalim. Oleh karenanya
golongan ini disebut dengan al-Wagifah. Mereka menghentikan aktivitasnya selama 60
tahun sejak terbunuhnya Husain sampai bangkitnya Zaid ibn ‘Ali ibn Husain di Kufah
yang memberontak kepada Hisgam ibn 'Abd al-Malik dari dinasti Umaggah. Kemudian
golongan ini dikenal dengan nama Syi'ah Z.aicliggah.25

Golongan ketiga berpendapat bahwa jabatan imam sesudah Husain, jatuh pada
Muhammad ibn al~Hana{iLJLJah yaitu saudara seagah dengan Husain, sekalipun dia
bukan dari garis Nabi. Golongan ketiga ini beralasan, demikian al-Mahdi lidinillah
Ahmad, bahwa 'Ali ibn Abi Talib meminta kehadiran Muhammad, saat menjelang wafat
dan saat berwasiat kepada putera~puteranya. ‘Ali meminta kepada Muhammad agar
mentaati Hasan dan Husain, dan sebaliknya agar keduanya berbuat baik dan
menghoymati Muhammad ibn al~Hana{iLJLJal1. Oleh karena itu, kelompok ini
memandang kehadiran Muhammad bersama kedua saudaranya menerima wasiat 'Ali
tersebut, menunjukkan bahwa dia juga memperoleh hak untuk diangkat sebagai imam.
Golongan ketiga ini dikenal dengan nama Sgi’ah Kaisaniqqah. Penclirinqa adalah Kaisan
bekas budak 'Ali, ada pula yang mengatakan bahwa dia adalah Mukhtar ibn Abi Ubaid,
sehingga 8olon8an ini disebut pula clengan nama Mukhtariggah.

Perpecahan Syi'ah tersebut, berakibat langsung terhadap lahirnya sekte-sekte
baru clengan corak pemikiran yang berbeda-beda. Jika 8010118an Imamiggah dalam
masalah keimaman lebih menitikberatkan pada keturunan Husain, maka golongan al-
Waqi{ah yang kemudian dikenal clengan Sgi'a11 Zaidiggah, lebih memfokuskan
perhatiannya pada persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang imam.
Mereka tidak perduli, apakah dia keturunan Hasan atau keturunan Husain asalkan dia
masih berada di jalur keturunan Nabi. Akan tetapi, bagi golongan Kaisaniyyah tidak

memandang penting jalur keturunan itu dari Nabi, namun yang terpenting adalah jalur

keturunan 'Ali ibn Abi Talib.20
a. Sg iah Kaisanig yah

2 al-Mahdi Lidinillah Ahmad, KitabuLMmyaA wal-Amal fi SyarbiLM[a[ wan~Nihal (Beirut:
Darul-Fiky, 1979), h. 56-57.
26 [bid
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Dilihat dari eksistensi dan gerakannya, golongan ini dapat dikatakan sebagai
sekte Syiah yang tertua. Mereka mengadakan aksi militer terhadap penguasa Bani
Umaggah, clengan dalih membela hak-hak kaum tertindas. Ide ini tampaknga cliclukung
oleh kaum Mawali Irak dan Persia, yang cliperlakukan oleh pemerintah Umaggah
sebagai masyarakat kelas dua. Sebagai akibatnya penduduk kedua kota tersebut tidak
simpati lagi pacla Bani Uméujgah.27

Sekte ini mengangkat Muhammad ibn Hanatiyyah sebagai imam, sedangkan
ajarannya bersumber pacla ajaran Ibn Saba' dan 80101‘18611‘1 Sa]oa’iggah, seperti ajaran
tentang: al-Gaibah, vAqiclah ar~Raj'al1 (kegakinan akan kembalimja seorang imam yang
telah wafat), dan Tanasukh. Al~Sga1uasrani mengatakan, bahwa sesudah Muhammad
ibn al~Hana{iggah yang dikenal sel)agai orang yang berpengetahuan luas dan
berpikiran cemerlang mengerti bahwa sekte ini mengajarkan ajaran bohong dan sesat, ia
pun segera berlepas tangan dari kesesatan dan kebid'ahan mereka, serta pengkultusan~
pengkultusan pengikut aliran ini terhadap dirinya.2® Mereka beranggapan bahwa dia
memiliki l)erbagai keluarbiasaan atau al~Makhariqul~Mumawwal1ah gakni
keluarbiasaan yang mereka buat-buat untuk Muhammad ibn al-Hanafiyyah.

Sesudah ia wafat, jabatan imam beralih kepada puteranya, Abu Hasyim,
kemudian lahirlah subsekte baru yang dikenal clengan al~HaSLJ imiggah. Setelah Abu H-
asyim wafat timbul masalah siapa pemegang jabatan imam sesudahnya. Jabatan ini
tampaknga menjacli rebutan diantara kelompok~kelompok yang berambisi, sehingga
timbul pendapat yang kontroversial.

Dalam hul)ungan ini asg~Sqahrastani menjelaskan bahwa kelompolc yang
berselisih itu ada yang mengatakan, sebenarnya Abu Hasyim telah mewasiatkan
keimanan itu kepada Muhammad ibn 'Ali ibn '‘Abdullah ibn 'Abbas, saat ia hendak wafat
dalam perjalanan pulang dari Syria. Selanjutnya penerima wasiat ini terus mewasiatkan
keimaman ini kepada anak keturunannya, sechingga jadilah kekhilafahan itu jatuh ke
tangan Bani 'Abbas. Kelompok lain mengatakan bahwa jabatan imam itu jatuh pada

kemenakan Abu Hasgim, Hasan ibn ‘Ali ibn Muhammad al~Hana{iggah. Akan tetapi,

ada pula yang mengatakan, keimaman itu dilimpahkan kepacla saudara Abu Hasgim

27Dewan Reclaksi, Ensi]c]opedi [s]am, h.460.
28'Abdul-Fath 'Abdul-Karim Asg~Sgahyastani, Al-Milal Wdu~M]m],( Beirut: Darul-Fikr, tt.), h.
43-44.
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sendiri yaitu ‘Ali, baru kemudian, 'Ali mewasiatkan pada puteranya, Hasan. Adapun
kelompok terakhir mengatakan, bahwa keimaman itu telah lepas dari Abu Hasyim,
karena ia telah mewasiatkannya kepada 'Abdullah al-Kindi, oleh karenanya menurut
8010118611‘1 ini, ruh Abu Hasgim telah ]oeypindah ke dalam diri 'Abdull-ah al-Kindi,
sehingga ]oerkem]oanglah palmm Reinkarnasi di kalangan pengikutnga.

b. Sg iah Zaidiggah

Sekte ini berdiri sesudah berselang 00 tahun setelah Husain wafat, di bawah
pimpinan Imam Zaid ibn ‘Ali. Sekte tersebut memiliki persyaratan khusus dalam memilih
seorang imam yaitu seorang yang ‘Alim, Zahid (sangat berhati-hati dengan masalah
clunia), pem]oerani, pemurah, dan mau ]oerjihad di jalan Allah guna menegakkan
keimaman taat pada agama baik dia dari putera Hasan atau Husain.

Dalam masalah kekhilafahan atau keimaman, golongan ini rupanya lebih
moderat. Mereka bisa menerima Imam Matdul Ljakni imam yang dinominasikan,
disamping adanga Imam al-Afdal atau imam yang lebih utama. Pikiran seperti ini,
tentunya karena pendiri sekte Zaidiyyah, pernah berguru kepada Wasil ibn 'Ata, pendiri
Mu'tazilah. Oleh sebab itu, aliran ini tidak menyalahkan atau membenci khalifah~
khalifah sebelum ‘Ali ibn Abi Talib. Pendirian tentang [kata~kata Ara]o] yaitu sahnya
imam yang dinominasikan clisamping aclanga seorang imam yang lebih utama,
tampaknya mendapat reaksi keras dari Syi'ah Kufah dan menolak pendirian tersebut.
[tulah sebabnya mereka disebut golongan Syi'ah Rafidah.29

Sebagaimana diketahui, umumnya kaum Sgi’ah ]oerprinsip bahwa ‘Ali ibn Abi
Talib adalah satu~satunya orang yang lebih berhak menjacli Khalifah sesudah Nabi,
tetapi mereka berbeda paham tentang siapa yang berhak menjadi imam sesudah Husain
walfat. Peyl)eclaa11~peyl)ec1aa11 paham itu rupanya menjacli taktor yang mewarnai
identitas kelompok masing-masing. Sebagai contoh sekte Zaidiyyah, karena doktrinnya
yang keras dalam mencapai cita-cita perjuangannya, lebih suka menempuh jalan
kekerasan, sehingga pemimpinnya l)angak yang mengalami nasib sama clengan nasib
Husain ibn 'Ali. Zaid juga menjacli korban kecurangan penduduk Kufah karena kurang
memperhatikan saran-saran dari Salman ibn Kuhail, 'Abdullah ibn Hasan, dan saran dari

saudaranya sendiri Muhammad al-Bagir. Selanjutnya dijelaskan bahwa pada saat dia

29Nouruzzaman Shiddiqi, Syi ah dan K[Jawan'j dalam Fe erspe]cti{ Sejatajx (Yoggakayta: Bidang
Penerbit Pusat Latihan Penelitian Pengembangan Masyarakat, 1083), h.20.
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berada di ujung peclang Yusuf ibn Umar Gubernur Irak, Zaid pun ditinggalkan oleh
orang-orang Kufah. Sesudah ia wafat pada 122 H, jabatan imam beralih kepada
puteranya, Yahga, yang mengingkiy ke Khurasan. Kemudian ia mengaclakan
pemberontakan terhadap pemerintahan Walid ibn Yazid dan mengalami nasib sama
clengan nasib agahnga. Sesudah itu keimaman dipegang oleh Muhammad ibn 'Abdullah
ibn Hasan yang dikenal clengan an~Na{suz~Z.al<iggah, bersama-sama clengan [brahim,
dan keduanya terbunuh sesudah mereka mengadakan aksi militer di Madinah.
Seandainga sekte ini tidak menempuh jalan kekerasan dalam 111en3e1111)a118kan ide~ide
doktrinalnya yaitu dengan menyebarkan karya-karya ijtihad para imam mereka, tentu
keberadaan sekte ini lebih berakar dan berpengaruh dalam masy arakat.30

Selanjutnya dijelaskan bahwa sesudah terbunuhnya Ibrahim di Basrah, sekte
Zaidiyyah ini sudah tidak terorganisasikan lagi sampai munculnya Nasir al-Atrus yang
menda'wahkan mazhab Zaidiggah di daerah Dailam dan Jabal, dua daerah yang
kemudian menjadi basis Syi'ah Zaidiyyah. Sebagaimana sekte-sekte yang lain, golongan
Zaidiyyah pun mengalami perpecahan menjadi beberapa subsekte. Diantara sektenya
yang menyimpang jauh dari doktrin Zaidiyyah adalah al-Jarudiyyah. Pengikutnya
memandang Muhammad an-Nafsuz-Zakiyyah se]oagai al-Mahdi3!
c Sg iah Imamiggah

Aliran ini menjadikan semua urusan agama harus l)erpangkal pacla [mam,
sebagaimana halnya kaum Sunni mengembalikan seluruh persoalan agama pada al-
Quran dan Sunnah atau ajaran Nabi. Menurut paham Imamiqgah, manusia sepanjang
masa tidak boleh sunyi dari imam, karena masalah keagamaan dan keduniaan selalu
membutuhkan l)iml)ingan para imam. Bahkan mereka mengatakan, tidak ada yang
lebih penting dalam [slam, melainkan menentukan seorang imam. Ke])angkitannga
adalah untuk melenyapkan perselisihan dan menetapkan kesepakatan. Oleh karena itu,
ummat ini tidak boleh mengikuti pendapatnya sendiri dan menempuh jalannya sendiri
yang berbeda-beda yang mengakibatkan pelrpecahan.32

Aliran ini berkeyakinan bahwa keimaman 'Ali ibn Abi Talib sesudah wafat Nabi

adalah clengan nas yang jelas dan benar. Ibn Khaldun menjelaskan bahwa keimaman

30Saleh A. Nahcli, Masalah Imam Mahdi (Surabag a: Raja Pena, 1966), h.14-18.
3 bid,
32 Jbid, h. 20.
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]oagi mereka, tidak llanga 111e1/upakan kemaslahatan umum yang harus diserahkan
kepada ummat untuk menentukannya, bahkan imam merupakan tiang agama dan
tatanan Islam yang tidak mungkin dilupakan oleh Nabi untuk menentukannya. Dan ia
harus seorang yang ma'sum (suci dari segala dosa) dan nas itu sendiri menurut mereka,
ada yang secara tegas dan ada pula yang samar~samay.

Konsep keimaman mereka, bagi sekte Zaidiggah, se]aagaimana dijelaskan Ibn
Khaldun dalam Mugaddimah-nya, pengangkatan seorang imam bukan ditetapkan oleh
nas, tetapi dengan pemilihan oleh Abhlul-Halli wal-‘Agd yaitu semacam dewan yang
diberi wewenang mengangkat dan menetapkan seorang imam. Jika Sgi'ah Imamiggah
menerima kekhilafahan Abu Bakr dan Umay, maka berarti mereka harus menerima
paham Sunni, dan secara tidak langsung mereka harus mengakui pula kekhilafahan
Bani Umaggah yang mereka kategorikan sel)agai kelompok Sunni. Oleh karena itu,
kekhilatahan kedua tokoh diatas, harus mereka tolak keabsahannya. Kecintaan kaum
Syi'ah terhadap 'Ali dan Ahlul-Bait yang menjurus ke arah kultus individu di satu pihak,
dan kebencian mereka terhaclap Bani Umagqah karena peninclasannga pacla Abhlul-
Bait di pihak lain, bermula dari dendam permusuhan lama antara Bani Hasgim clengan
Bani Umaggah sel)elum 1816111.35

Di sisi lain, rupanya 11111’.)111186111 kaum Mawali Persia clengan keturunan Ali ibn
Abi Talib, dengan cara menunjukkan kecintaan serta pembelaan mereka terhadap hak-
hak Ahlul-Bait, tampaknya menjadi faktor penyebab retaknya keluarga Bani Hasyim.
Perpecahan itu ditandai dengan lahirmya kelompok pendukung keturunan ‘Ali ibn Abu
Talib di satu pihak, yang dikenal clengan 8010118an Sgi'ah, dan munculnga Bani 'Abbas di
pihak lain. Jika keturunan 'Ali selalu gagal merebut kekuasaan politik pada masa
pemerintahan dinasti Umayyah, maka keturunan 'Abbas, lewat Syiah Kaisaniyyah,
berhasil merebutnya dan mendirikan dinasti ‘Abbasiyyah. Sebagaimana diketahui
dalam sejarah, untuk mempertahankan eksistensi dan kekuasaannya kelompok terakhir
ini, memandang kelompok pertama se]:)agai saingan politiknga se]aagaimana halnga

orang-orang Umayyah, sehingga penguasa baru tersebut tidak bisa terlepas dari sikap

33]bn Khaldun, quac]c]imajj, terj. Toha Ahmadi (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, QOOO), h.451.
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dan tindak kekerasan terhaclap saudara sesukunga (Bani Hasgim) seperti yang pernah
dilakukan oleh dinasti Umayyah terhadap lawan-lawan politiknya.>*

Sebagai yang telah disinggung diatas, perpecahan Syiah Imamiyyah bermula
dari masalah siapa yang berhak menjadi imam sesudah Husain wafat? Menurut sekte ini
karena saat itu dapat dikatakan dalam keadaan darurat, maka mereka memandang sah
pengangkatan 'Ali ibn Husain yang dijuluki clengan Zainal-'Abidin, sekalipun ia belum
dewasa. Imam ini selamanya tinggal di Madinah sampai wafatnya di tahun 94 H, dan ia
pun tidak pernah mengadakan aksi kekerasan terhadap penguasa Bani Umayyah. Sekte
ini sesudah ‘Ali ibn Husain wafat, enggan mengakui Zaid ibn ‘Ali sebagai Imam, tetapi
mengangkat saudaranya Muhammad al-Bagir. Dalam usia 19, ia menduduki jabatan
imam tersebut di akhir masa pemerintahan al-Walid, namun ia tetap tinggal di Madinah
se]oagaimana agalmga. Sepeninggal al~Baqiy, ja]oatan imam clipegang oleh puteranya,
Ja'far as~Sac1iq. Silsilah imam ini, dari jalur agahnga sampai kepacla Nabi; sedangkan
dari jalur ibunga, Ummu Farwah, sampai kepada Abu Bakr as.~Sic1c1iq. Ketenarannga
sel)agai guru dan pemikir besar di zamannya, diakui oleh semua pihak yang mengenal
kemasyhurannya, terutama di bidang ilmu figh dan hadis.>®

Sejumlah muridnga telah memberikan andil besar dalam memajukan [lmu Fiqh
dan llmu Kalam, seperti: Abu Hanifah dan Anas ibn Malik. Menurut riwayat lain juga
terdapat nama-nama seperti Wasil ibn 'Ata yang dikenal sebagai tokoh dan pendiri
Mu'tazilah, dan Jabir ibn Haggan sel)agai ahli kimia yang masqhur. Karena
kemasyhurannya itu, beberapa tokoh Syi'ah abad modern seperti Syarafuddin al-Mu~
sawi, Ali Sgariati dan lain se]:)againga ) menunjukkan klaim terhaclap ummat Islam non
Sgi’ah supaya mereka mengakui dan menerima pikimn-pikiran hasil ijtihad Imam Ja'far
as~Sac1iq sebagai mazhab ke-D dalam Islam, namun demikian, karga~karga besar [mam
ini, di perguruan tinggi Timur Tengah, seperti Universitas al-Azhar di Mesir, telah
dijadikan bidang studi sendiri dalam Ilmu Fich.

‘Ulama' besar dari kalangan Ahlul-Bait ini menyatakan berlepas tangan dari
segala kebohongan dan kebodohan ucapan serta tindakan kaum Sqi’ah Rafidah yang
dihubungkan pada dirinya, seperti ucapan mereka tentang: al-Gaibah, ar~Raj’a11, al-

Bada', Tanasukh, Hulul, dan at-Tasybih atau penyerupaan Tuhan dengan manusia.

34 [bid, h. 21
3 [bid, h. 22.
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Penolakannga terhaclap kebidahan-kebid'ahan kaum Sgi’ah clingatakan clengan tegas
sebagai berikut: “Semoga Allah mengutuk mereka (kaum Sgi’ah), sesungguhnya kami
tidak membiarkan para penclusta yang senantiasa membuat kedustaan atas nama kami.
Maka cukuplah ]aagi kami, Allah se]aagai pengaman dari semua para pendusta. Dan
semoga Allah meny angatkan panasnya siksa pada diri mereka.”

Dari uraian di atas, nyatalah bahwa tokoh-tokoh Ahlul-Bait yang diangkat
se]oagai Imam oleh kaum Sqi’ah, pacla umumnya tinggal di Madinah dan mereka jauh
dari para pengikutnya yang bertebaran di berbagai negeri. Tampaknya tidak seorang
pun di antara para Imam itu yang menyimpang dari ajaran [slam, dan bahkan mereka
tidak suka menyerang pril)acli Abu Bakr atau Umar, malahan mereka menghormatinga.
Oleh karena itu, sikap para Imam yang lurus dan tegas terhadap segala penyelewengan
para pengikutnya, dapat diduga sebagai salah satu faktor yang menambah kejengkelan
mereka dan sebagai reaksinya, kaum Syi'ah tidak segan-segan mencatut nama baik
imam~imam mereka untuk menguatkan pendirian atau paham masing~masing. Tidak
mustahil, jika kaum Syi'ah kemudian mendirikan sub-sub sekte yang ekstrem dengan
menyerap ajaran-ajaran non-Islam dan kemudian mereka membuat cerita-cerita fiksi
tentang kehebatan dan keluarbiasaan imam-imam mereka.30

Peypecahan SLJ iah Imamiggah sesudah Jafar as~Sac1iq watat, semakin meluas dan
perpecahan ini tampaknga ]oerpangkal, siapa di antara enam puteranya yang lebih
berhak menggantikannya. Maka mulailah muncul sub-sub sekte baru seperti: An-~
Nawusiggah, yang memandang Ja'tar as-Sadiq se]oagai al-Qa'im atau al-Mahdi
demikian pula halnga clengan al~MusawiLJal1, pengikut Musa al-Kazim yang
berkeyakinan bahwa Musa tidak mati, ia hanya gaib saja dan akan kembali lagi ke
dunia, dan tidak akan ada lagi seorang imam sesuclahnga. Oleh karena itu, sekte yang
terakhir ini disebut juga dengan al-Qatiyyah. Dalam bahasan ini akan dibicarakan dua
subsekte yang terpenting, dan keduanya mempunyai corak kemahdian yang berbeda

satu sama lain.

d Sgiah Ismailigga.h

36Muhammad Abu Zahrah, 72 a1i1c1111]~Maza]1i1)u]~[s]amiyyd]1 (Beiyut: Dar al-Fikril-'Arab;i, tt.), h.
241
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Aliran ini dikenal pula dengan Syi'ah Sab'iyyah atau Syi'ah Batiniyyah. Disebut
demikian, karena pengikut sekte berkeyakinan bahwa Imam yang ketujuh bagi mereka
adalah Isma'il atau karena pendirian mereka yang menyatakan bahwa setiap yang lahir,
pasti ada yang batin dan setiap ayat yang turun pasti ada Ta'wil atauTafsir Batiniyyah-
nya>’

Syi'ah Isma'iliyyah ini muncul sesudah tahun 200 H, menurut penuturan al-
Mahdi Lidinillah Ahmad yang mengutip pernyataan al-Hakim dan kesepakatan para
penulis Muslim, bahwa orang yang mula-mula 111em]oc'1118un mazhab ini ialah anak-anak
orang Majusi dan sisa-sisa pengikut aliran Huramiggah. Mereka clihimpun oleh suatu
perkumpulan yang l)ekeyja sama clengan orang~orang yang ahli tentang [slam dan
filsafat. Motif mereka tidak lain, karena mereka ingin membuat tipu daya guna merusak
[slam dengan menyusupkan para propagandisnya kedalam masyarakat Syi'ah yang
masih awam, karena mereka iri terhadap kejayaan Islam. Untuk pertama kalinya sekte
ini lahir di Irak, kemudian ia mengalihkan 8eyakannga ke Peysia, Khurasan, India, dan
Turkistan. Di daerah-daerah tersebut, ajaran-ajarannya bercampur dengan kepercayaan
versi lama dan pemikiran Hindu. Dalam hul‘_)ungan ini Fazlur Rahman menjelaskan
bahwa Syi'ah Isma'iliyyah ini giat ]Jeypropaganda di sekitar abad Il H/IX M-V H/XI M,
sehingga ia pernah menjacli aliran terkuat di dunia Islam, sejak dari Afrika sampai ke
India clengan mengobarkan revolusi sosial, melalui asimilasi ide-ide dari luar terutama
ide platonisme dan gnostik. Dari sinilah sekte tersebut menyusun sistem filsafat di atas
mana dibangun suatu agama baru, setelah merongrong struktur keagamaan ortodoks.38

[sma'il yang wafat mendahului agahnga, cligakini keimamannqa melalui nas dari
ayahnya, Ja'far as-Sadig. Pengikut sekte ini mengingkari kematiannya dan ia dipandang
sel)agai al~Qa‘im (gang bangkit) sampai ia menguasai bumi dan menegakkan urusan
manusia. Sesudah [sma'il, jabti Fatimiyyah.

Sesudah sekte ini merasa kuat posisinya, berakhirlah Imam Mastur dan
muncullah ‘Abdullah ibn Muhammad al-Habib yang mengaku sel)agai Imam Mahdi
yang dijanjikan. Di antara subatan imam diteruskan oleh anaknya, Muhammad al-
Maktum dan selanjutnya jabatan tersebut diteruskan oleh puteranya, Muhammad al-

Habib, kemudian oleh penggantinya, '‘Abdullah al-Mahdi. Dalam propagandanya ia

3T Ibid, h. 542.
38Fazlur Rahman, Islam (Chicago and London: Univeysitg of Chicago Press, 1977), h.47.
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menclapat sukses karena jasa Abu 'Abdullah as~Sgivi, sesudah ia lolos dari tempat
penahanannga di Sijilmasah, ia dapat menguasai daerah Kairawan dan Magrib (A{rika).
Dalam perkem]oangan selanjutnga, anak keturunan al-Mahdi ini akhirnga clapat
menguasai Mesir dan mendirikan dan sektenga yang paling agresi{ adalah 8olongan
Qaramitah yang dipelopori oleh Hamdan ibn Qarmat di penghujung abad ke-3H/OM.
Gerakannya bertujuan, di bidang politik, membantu berdirinya dinasti Fatimiyyah di
Mesir, seclangkan di ]oiclang sosial, meml)angun masgarakat yang didasarkan atas asas
kebersamaan. Mereka hiclup dalam suatu komune yang 11ampir menyerupai sistem
kehidupan masyarakat komunis. Kepercayaan aliran ini terhadap al-Mahdi, tidak jauh
berbeda clengan kegakinan Sgi’ah Isna v/—\sgariggah. Hanga saja pengikut sekte
Qaramitah ini menganggap Muhammad ibn [sma'il sebagai al-Mahdi atau al~Qa’im. la
masih hidup dan tidak akan mati serta akan kembali lagi ke dunia dan memenuhi bumi
dengan keadilan. Menurut keyakinan mereka, berita kemahdiannya telah disampaikan
oleh imam-~imam pendahulunya.>®

Selain aliran Qaramitah, muncul pula 80].01‘18(:111 Druziggah, yang clipimpin dan
didirikan oleh ad-Durzi. Tampaknga aliran ini rapat hul)unganm)a dengan Sqi’ah al-
Hakimiggah yang lahir di masa al-Hakim bin Amrillah al-Fatimi yang memerintah
Mesir di tahun 580 H. Dialah yang didewa-dewakan sebagai tuhan.#0

Dalam hubungan ini, menurut salah satu riwayat, dia adalah Hamzah ad-Durzi
yang clatang dari Persia ke Mesir, kemudian meml)ujulc al-Hakim agar cliyinga
diperbolehkan untuk mempropagandakan paham baru yaitu bahwa al-Hakim adalah
tuhan, sehingga manusia mau menyembahnya. Sangat boleh jadi, ajaran tentang Hulul
dan Tanasukh versi aliran Dyuziggah ini, dipengaruhi oleh ajaran al-HaHaj (858 - 022
M), yang dalam konsep filsafat ketuhanannya, menjelaskan bahwa Tuhan mempunyai
sifat-sifat kemanusiaan (an-Nasut), dan manusia pun memiliki sifat-sifat ketuhanan (al-
Lahut). Kemudian ajaran ini oleh ad-Duri diterapkan pada diri al-Hakim yang
clipyopaganclakan sel)agai tuhan 4l

Doktrin esoteris ciptaan Sgi’ah Batiniyyah yang inovatif, terutama dalam

menginterpretasikan ayat-ayat al-Quran, adalah benar-benar jauh dari ruh Islam dan

3Muhammad A1~Ba11i, Al-Fikrul-Islami fi Tatawwurihi (Mesir: Darul—Fiky, 1971), L. 79.

40 /bid, h. 80.

HAhmad Amin, Dubal-Islam, Juz II], cet. VII (Qahirah: Maktabah an~Nahdatul~Misriggah, tt.), h.
56.
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mengingatkan kita pada aliran kebatinan Gatholoco di Jawa. Sekte ini pada masa Aga
Khan, sewaktu Inggris berkuasa di India, demikian Ahmad Sgalabi menjelaskan,
dijadikan se]oagai alat untuk menghancurkan Islam dan menguasai ummat Islam dengan
hak dan kewajiban yang saling menguntungkam kedua belah pihak. Taktik Inggris ini
rupanya sama clengan yang dilakukannga terhaclap 8010118&11 Ahmadigah, yaitu untuk
membantu kepentingan Inggris di India. Dalam kerjasamanga clengan Inggris, aliran
Batiniyyah atau Isma'iliyyah ini, mendapat kebebasan menyebarkan pahamnya di
koloni-koloni Inggris, dan sebagai im]oalannga, aliran ini harus patuh pacla Inggris.
e.Syiah Isna ‘Asyariyyah

Aliran ini lebih luas pengarulmga dan lebih kuat posisinya sampai hari ini bila
clil)anclingkan clengan pengaruh dan posisi aliran-aliran SLJ iah lainnga. Magoritas
pengikut sekte ini tinggal di Iran dan Irak. Aliran ini didirikan sesudah abad ke-2 H,
akan tetapi ada pula yang berpendapat, bahwa ia lahir sesudah hilangnya Muhammad
al-Mahdi al-Muntazar secara misterius pada tahun 260 H.42

Keimaman pacla sekte ini, sesudah Ja'far as~Sac1iq, adalah Musa al~Kazim,
sesudah itu jabatan imam dipegang oleh puteranya, ‘Ali Rida. Dialah satu~satunya Imam
Sy iah dari Ahlul-Bait yang diangkat sebagai putera mahkota oleh Khalifah al-Ma'mun
dari dinasti ‘Ab]aasiggah. Kemudian keimaman sesuclahnga beralih kepacla puteranya
Muhammad at-Tagi, dan selanjutnya ia pun digantikan oleh puteranya 'Ali an-Nagi
atau al-Hadi. la tinggal di Madinah dan memberi pengajaran di sana. Akibat kritik~
kritiknya yang tajam terhadap Khalifah al-Mu'tasim, ia dipenjarakan di Samarra sampai

wafatnya tahun 254 H/ 868 M dalam usia 40 tahun. Selanjutnya keimaman beralih

kepada puteranya, Hasan al-"Askari, yang dikenal se]oagai Imam yang tekun dan
menguasai beberapa bahasa®>

Pada masa keimamannga, perecahan Sgi’ah Isna ‘Asgariqgah ini semakin
meluas, dan banyak diantara para pengikutnya, terutama kaum ‘Alawiqgun (pengikut
‘Ali ibn Abi Talil)) mendakwahkan cliringa sel)agai imam. Menurut asg~SLJal1rastani,
Hasan al-‘Askari wafat dalam usia 28 tahun (?60 H/ 874 M) di Samarra. Kemudian
cliangkatlah puteranya, Muhammad ibn Hasan al-'Askari sel)agai imam yang ke-12,

yang dimitoskan sebagai al-Mahdi al-Muntazar karena ia dianggap hilang secara
yang 8 88ap 8

42Saleh A. Nahdi, Masalah Imam Mahdi (Sura]oag a: Raja Pena, 1966), h.45.
4 [bid, h.40.

31



mimana para penguasanya mengklaim bahwa diri mereka adalah masih keturunan
Musa al-Kazim. Mereka menjadikan ajaran sekte ini sebagai mazhab resmi pemerintahan
Safawi di Persia. Pada masa Sgah Isma’il, ia memerintahkan kepacla para Khatib dan
Mu'azzin mengubah formula khutbah dan azisterius, sejak ia dalam usia kanak-kanak.
Dia akan kembali lagi ke dunia dan memenuhinga clengan keadilan, se]oagaimana bumi
ini dipenuhi oleh kecumngan.44

Demikian menurut keqakinan pengikut Sgi’ah [sna ‘Asgariqgah. Aliran ini sejak
]oercliringa sampai hilangnga [mam ke~1?, tampaknga kurang teyorganisasikan. Akan
tetapi, demikian Gibb dan Kramers menjelaskan bahwa dalam perkem]oangan
selanjutnya, aliran ini pernah mengalami kemajuan pesat, terutama setelah berdirinya
dinasti Safawiyah, yaitu dengan menyebutkan nama-nama kedua belas Imam mereka
dalam khutbah dan menambahkan kalimat dalam azannya, formula semacam ini
tentunya dimaksudkan untuk menunjukkan ciri khas kesg iahan.

Adapun doktrin keagamaan dalam teologi Syiah dapat dipaparkan sebagai
berikut:
a. Imamah

Syi‘ah Imamiyyah adalah bentuk utama dari Syi’isme yang didukung oleh
kelompok berhaluan moderat. Mereka adalah orang~orang yang menghinclari cara~cara
revolusioner untuk menjatuhkan Sunni yang seclang berkuasa.®> Pada abad ini, se]aagian
Jazirah Arab dikuasai kaum Sqi‘ah. Di antaranya l)e]aerapa kota besar seperti Uman dan
Sa’dah.40

Semua 8010118an yang ]:)eynaung clengan nama fmamiy ya]1 sepakat, bahwa imam
pertama adalah ‘Ali bin Abi Talib. Kemudian secara berturut-turut Hasan, Husein, ‘Ali
bin Husein, Muhammad al~Baqir, dan Ja’far al~Sac1iq. Sesudah itu, mereka berbeda

pendapat mengenai siapa imam pengganti Ja’tar al~Sac1iq.47

4 bid, h. 41.

BJoel L. Kreaemer, Aumanism in The Renaissance of Islany; The Cultural Revival Dun'ug the
Buyid Age (Leiclen: EJ. Brill, 1986), L.65.

40Di antara kota yang pada abad ke-4 H telah dikuasai kaum Syi‘ah adalah Tripoli, Nablus,
Tiberias, Aleppo, Neisyapur dan Heart. Di sana terdapat banyak kaum Syi‘ah, seperti juga di Ahwaz dan
pesisir Teluk Persi di kawasan Persia. Muhammad Husein al-Tabataba’i, Shi’te fslam (Houston: Free Islamic
Literature, 1979), h.64.

4Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensi]c]opec]i ls]am, Jilid V (Jakayta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve,1997),1.8.
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Salah satu respon paling awal dan terperinci terhadap masalah suksesi adalah
masalah imamah. Doktrin Syi‘ah tersebut ]oerangkat dari keyakinan akan penunjukan
Nabi atas diri ‘Ali sebagai khalifah penggantinya dengan penunjukan yang jelas
berdasarkan hadis gadir. Di dalamnya termaktub adanya fungsi spiritual dalam diri
penerus Nabi dari kalangan ahl al-bait yang ]Jerhu]oungan clengan pena{siyan esoterik
tentang wahyu dan kelangsungan ajaran esoterik Nabi Saw.#8 Mohammad Ayyoub
mengatakan, bahwa doktrin imamah diramuskan oleh sekelompok minoritas yang
teraniaya dan baru muncul beberapa abad setelah Nabi wafat.49

Dalil, paham lmamah didasarkan pada Q.S. Yunus (10): 35. Q.S. al-Maidah [5]:
55) Aclapun hadis yang menjacli dasar doktrin imamah adalah hadis gac/ir yang
dikumandangkan Nabi ketika haji wada’, yang dikutip langsung sebagai dalil untuk
mendukung hak ‘Ali atas khilafah.50

Menurut Syi‘ah, doktrin imamahk dikemukakan oleh Nabi dalam haji wada’ di
Gadir Khumm, suatu tempat antara Makkah dan Madinah. Doktrin ini mengatakan,
bahwa ‘Ali sebagai pengganti (khalifah)Nabi yang sah. Doktrin ini juga dipahami
sebagai contoh dari upaya awal untuk merumuskan struktur politik dalam kerangka
hukum, serta memberikan suatu teori politik yang koheren. Akan tetapi, prinsip dasar
tentang suksesi yang dikemukakan oleh doktrin ini tidak pernah diterima secara
universal, dan tetap menjadi harapan eskatologis yang tak realistik. Sebagaimana
terdapat l)e])erapa kesulitan dalam menafsirkan dan menerjemahkan sunnah Nabi ke
dalam teori politik terlihat dalam sejarah hadis yang mendasari doktrin tersebut.!

Dalam panclangan kaum Sgi‘ah, Imam bukan sekedar penguasa yang waji]o
ditaati. ia merupakan satu-satunya wewenang dalam menafsirkan dan
mengimplementasi-kan hukum Tuhan. lmamah dalam pandangan Syi‘ah—dalam hal
ini—sama clengan kenabian. la clianggap seorang yang ma "sum oleh Tuhan dari segala
kesalahan. la (imam) juga diberi pertolongan dan mukjizat Ilahi sebagai tanda

Keimamannya. Orang-orang Syi‘ah juga menetapkan sifat-sifat imam sebagai syarat. la

4SSeLJLJec1 Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam (Lonclon: Aquarian, 1994), h.150

9Mahmoud M. Agoul), The Crisis of Muslim History: Akar-Akar Krisis Politik dalam Sejarah
Mzs]im, terj. Munir A Mu’in (Banclung: Mizan, 9004), h.205.

50]bn Abi al-Hadid, Syarﬁ Naﬁj a]~Ba]agaA, Jilid 1T (t.tp.: Dar al—Rasgacl al-Hadisah, t.th.), h. 21-
26.

51Ag oula, The Ctisis, L.34.
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haruslah seorang yang dapat memberi petunjuk kepada manusia atas jalan yang benar
dan melarang berbuat salah dalam hukum. Seorang imam harus lebih mulia dan utama
di mata rakyatnya dalam hal ilmu pengetahuan dan akhlak? Sesuatu yang
membedakan imamah dengan Kenabian adalah, imamah sebagai penjaga bagi risalah,
seclangkan Kenabian sel)agai pendirian dari risalah. Dalam eksistensi dan perilakunga,
imam diyakini se]oagai manifestasi rahmat [lahi, sehingga penciptaan dan
pengangkatannya wajib atas Tuhan??

Sebagai penyempurnaan rahmat Tuhan dengan menciptakan dan mengangkat
Imam, imamah juga sel)agai manifestasi keadilan Ilahi. Pyinsip keadilan Ilahi, yang
berarti rahmat Ilahi, meyupakan satu dari lima asas teologi Muy’tazilah. Meslcipun
Mu’tazilah tidak menerima doktrin imamah Sgi‘ah, doktrin tersebut ([ma111a11 Syi ‘a]z)
diadopsi atas prinsip-prinsip Mu’tazilah.>*

Ada beberapa alasan mengenai doktrin imamah Syi‘ah. Pertama, doktrin itu
memberikan basis sekaligus kriteria bagi perdebatan teologis dan hukum seputar
masalah penting suksesi, suatu masalah yang memainkan peranan utama dalam
kemunculan dan perkembangan aliran-aliran dan mazhab-mazhab utama pada masa
[slam awal. Kedua, doktrin itu memberikan kerangka sekaligus kriteria bagi perdebatan
hukum dan teologis berikutnya mengenai kekuasaan spiritual/ idiologi dan
duniawi/’ praktis dari imam se]oagai pengganti Nabi. Ketiga, doktrin itu memberikan
basis dan karakter doktrin sufi tentang qutub (kutub) atau manusia sempurna yang
dikatakan sebagai sandaran eksistensi dan kesejahteraan alam semesta.??

Dari sini terlihat bahwa antara Syi‘ah dan Sufisme memiliki pandangan sama
pada gerakan protes terhadap kekuasaan zalim, kekayaan dan semangat duniawi
imperium muslim. Walaupun masalah tersebut bersifat politis dan tidak jarang
revolusioner, protes sufisme l)erwujucl pacla era formasi sejarah sufi, dalam hal
ketidaksetujuannya pada asketis terhadap dunia dengan segala bentuk kemewahan
dan hingar-bingarnya. Hal ini dipertegas dengan klaim yang dilontarkan seorang tokoh

Syi‘ah yang terkenal pada abad XIV, yaitu Haydar Amuli yang menyatakan, bahwa

52Aboe Bakar Aceh, Syi ‘ah Rasionalisme dalam Islam (Solo: Ramadhani, 1988), h.24.
53ALJ oul), The Crisis, h.204.

54 [bid, h. 20D.

5 Jbid, h. 204.
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“Sgi‘ah yang hakiki adalah Sufisme, dan se]oaliknga Sufisme yang hakiki adalah
Syi‘ah”. Dari timbal balik antara Sufisme dan Syi‘ah tersebut menghasilkan sebuah
kecondongan baru kaum Sqi‘ah pacla hal-hal esoteris mistis clengan berlandaskan pacla
nilai-nilai filosofis faham SLJi‘ah56 sel)agai sarana untuk menguatkan kegakinan~
keg akinan mereka.

b.Mahdiisme

Dalam akidah Sgiah, kemunculan Imam Mahdi adalah permasalahan yang
sudah pasti, persis dengan ungkapan akan munculnya Yaum al-Mau’ud (hari kiamat).
Hari yang dijanjikan clengan kemunculan Imam Mahdi adalah langkah awal untuk
menuju Hari Akhir yang telah clijanj ikan Allah.

Gagasan tentang Mahdi tidak semata-mata dimonopoli oleh Islam, meskipun
nama Mahdi itu merupakan nama Islam. Memang, gagasan tentang penyelamat terakhir
merupakan suatu gagasan yang usianya setua agama itu sendiri.>? Seperti dikutip oleh
Henn] Corbin, bahwa esoterisme Sgi‘ah mengajaykan hierarki mistis yang tidak
kasatmata. Ide dasarnya yang paling khas adalah gaiban /gaybaﬁ) atau absennya
imam38 Ide hierarki semacam ini identik—untuk tidak mengatakan sama—dengan
berbagai agama yang menguasai dunia, seperti Hindu, Budha, Kristen, Zoroaster dan
[slam, bahwa terdapat petunjuk tentang orang yang akan datang selaku juru selamat
]oagi umat manusia. Aganm-agama ini biasanga memberi kabar 8em]3ira tentang
kedatangan “‘sang juru selamat”, meskipun tentunya terdapat perbedaan tertentu dalam
perinciannya, yang bisa diketahui apabila diadakan perbandingan yang cermat tentang
agama-agama ini.29

Muhammad al-Mahdi, clipeycaga 8010118&11 ini diberikan Tuhan kehidupan
panjang sampai akhir dunia, tetapi ia berada dalam alam gail). Imam Mahdi 11ic1up
sel)agaimana Elijah, yang menurut kepercagaan Yahudi cliangkat ke surga dan 11ic1up di
sana. Pada akhirnya, perdebatan mengenai kemunculan al-Mahdi mendorong para

pemikir dan agamawan untuk memberikan penafsiran tentang Mahdi atau Messiah

56Hamid Enayat, Modern Islamic Political Thought: The Respous Of The Shi’i and Sunni Muslim
To The Twentieth Cem‘ury (Lonclon: The Macmillan Press, 1989), h.18.

5"Mohammad Saeed Bahmanpour, “Prawacana” dalam Oliver Leaman, Pemerintahan Akhir
Zaman, terj. ‘Ali Yahga (Jakarta: al-Huda, 2005), h. xvi.

58“Pendahuluan” dalam Henrg Corbin, ]majiuasi Kreatif Sufisme [bn Arab;, terj. M. Khozim dan
Suhadi (Yoggakarta: LKiS, QOOQ), h.16.

9Tabatab'i. Sh7 te h. 243,
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“Sang Juru Selamat®. Di antara tanda-tanda kemunculannya adalah ketika bumi ini
telah clipenuhi clengan kerusakan, kebobrokan, ketidakadilan dan penindasan yang
merajalela. Kemunculan al-Mahdi akan memenuhi bumi dengan keadilan dan
persamaan (hak),dan penegakan moral 00

Keadilan merupakan suatu gagasan yang usianya setua eksistensi manusia (di
]oumi). Keadilan menempati posisi puncak dari seluruh nilai-nilai kemanusiaan,
menempati posisi final dari segala sesuatu yang dihargai dalam wilayah interaksi
manusia, dan merupakan cita-cita yang sangat indah dari semua bangsa. Oleh sebab itu,
konsep Imam Mahdi dalam Islam mempunyai 11ul)ungan yang sangat kuat clengan
konsepsi [slam mengenai keadilan dan persamaan hak.0!

Dari pena{siran mengenai “Sang Juru Selamat” oleh para pemikir dan
agamawan tersebut, sering terjadi kesalahpahaman terutama oleh kaum Yahudi, juga
mereka yang tidak menerima Isa as. putera Maryam sebagai Messiah. Mereka berharap
“Sang Juru Selamat* segera muncul dengan melakukan dosa~dosa besar dan kezaliman
di muka bumi. Prinsip tersebut mengundang kritik pandangan dunia materialisme
terhadap konsep kepercayaan tentang Juru Selamat, bahwa konsep ini sebenarnya
memberangus aktivitas otak manusia, membelenggu kesadaran manusia dan
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan serta tanggungjawab manusia. Karena
pengikut akan kepeycagaan ini beykegakinan bahwa peyl)aikan sosial, peml)erantasan
korupsi, kolusi dan nepotisme tidak berada di tangan manusia. Sehingga manusia tidak
bertangung jawab atas keterpurukan dan dekadensi moral, manusia tidak mempunyai
pilihan dan andil sama sekali dalam memutuskan nasib sendiri, dan tidak
memiliki faklif untuk menegakkan keadilan dalam masgarakat. Tanggung jawal) ini
sepenuhnya diserahkan oleh sosok yang akan muncul di masa depan, yang akan

meny elamatkan manusia dari kerusakan dan keadaan yang mengedihkan.

Akan tetapi, berbeda dengan kegaiban al-Mahdi dan masa penantiannya
dalam Syi‘ah. Dalam proses menyambut kehadiran Sang Juru Selamat, atau masa
gaibnya imam zaman dijadikan kekuatan untuk memobilisasi umat dan terus beraktifitas

sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan Hadis. Inam yang

GOLeaman, Pemerintahan A]c]:ir, h. xvi.

61[1)id, h. xvi.
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kedua belas ini tetap menjadi pemimpin di dunia secara tersembunyi dan dapat muncul
atau memperlihatkan diri kepada orang-orang yang memiliki kondisi spiritual tertentu.
Dalam hal ini, Tuhan telah membatasi pengetahuan manusia dan membuat “keajaiban”
mengenai “‘penyembunyian” Mahdi, seraya mempercayakan kepada komitmen moral

untuk meyakini janji tentang keselamatan.

Imam Khomeini mengatakan: "Sesungguhnya tidak ada manusia seperti Imam
Mahd;, yang di dalam 8ai]onga diumpamakan seperti matahari yang berada di balik
awan. Dia tersembunyi di balik awan, tetapi dengan sinarnya hari-hari tetap terang,
sehingga kehidupan di muka bumi ]oerjalan se]oagaimana adanga. Dunia seakan lupa,
bahwa hukum kausalitas merupakan 8erak yang menuju pacla kesempuynaan, seclang
kehidupan materi adalah kehidupan yang tidak pernah akan membawa manusia pacla
satu titik kesempurnaan apapun. Saat ini manusia tengah diselubungi kegelapan
kehidupan materi sehingga tidak dapat melihat cahaya kebenaran. Bukannya
kebenaran yang tidak ada, tetapi materi telah menutupi mata hati mereka untuk dapat
melihat kebenaran. Tidak heran jika sel)agian kaum muslimin pun 11anga 1ne11im]3an8
nilai-nilai kebenaran dengan materi, karena telah terbelenggu dengan cara berfikir
materialisme. Nilai-nilai kebenaran materi telah membenamkan indrawi manusia pacla
kegelapan khag al yang melupakan akan hakekat mereka.2

Oleh karena itu, pemimpin atau sydi]c]1 yang sempurna bukanlah seorang
penguasa yang baik dan adil an sich, melainkan manusia sempurna yang tak dikenal. la
adalah wakil Tuhan di bumi, yang rahmat dan berkah kehaclirannga sangat dipeylukan
bagi kesejahteraan dunia. Imam juga menjadi bukti /]111]]‘&111/ Tuhan atas ciptaan-Nya. la
adalah pilar atau tiang 631’](&11} bumi, yang tanpa kehaclirannga bumi akan loerguncang
dan lebur. Masalah ini juga didasarkan atas kebutuhan manusia akan kehiclupan dunia
yang damai dan tentram serta terwujudnya keadilan di muka bumi, ketika manusia
memiliki ke]aajikan dan kesempurnaan. Hayapan seperti ini akan terwujucl melalui
tangan manusia clengan pertolongan Tuhan.

Lebih jauh, berhubungan dengan sisi esoterik-mistik semacam ini ditegaskan

oleh Henrg Corbin, merupakan tunas spiritual yang muncul dari perpacluan dua aliran,

62M. Turkan, “Mahdiisme: Sebuah Penantian” dalam httpz/ / www.islamalternatif.com, Jum’at, 8
Januari 2013.
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yakni lyragi Suhrawardi dan Ibn ‘Arabi, kemudian menciptakan situasi penting bagi
hubungan antara Sufisme dan Syi‘ah. Signifikansi kedua arus tersebut dalam Islam
terlihat jelas, yang satu menyinari yang lain. Sehingga terlihat bahwa ide hierarki mistik
dalam doktrin Ibn ’Arabi dan sufisme pada umumnya memuat jejak Syi‘ah yang asli.
Selain itu, terlihat bahwa silsilah berbagai cabang sufisme juga bersumber kembali
kepada salah satu imam suci Syi‘ah, terutama Imam Keenam, yaitu Ja’far al-Sadig (w.

148/ 756) atau Imam Kedelapan, yaitu Imam ‘Ali Rida (w. 205/ 819). Persumberan

Syi‘ah pada cakrawala spiritual ini menyiapkan jalan bagi jawaban baru atas

pertanyaan yang muncul sejalan clengan haclirm]a sufisme dalam Islam.0>

c. Ismah

Seperti ]oangak diungkap oleh kaum modernis, bahwa gagasan
mengenai Imamabh, se]oagai ja]oatan yang diwariskan, clianggap beytentangan clengan
teori modern tentang konsep demokrasi. Menurut kelompok pembaharu tersebut,
konsep imamah juga bertolak l)elakang clengan nilai-nilai al~Qur’an yang
mengajarkan bahwa hanga amal saleh yang bisa meninggikan clerajat seseorang, bukan
keturunan yang menentukannya. Dalam Syi‘ah, seorang Imam mempunyai tingkatan
kemaksuman. la haruslah seseorang yang memiliki sifat maksum, karena seorang yang
mendapat tugas membawa amanat Allah Swt, jika tidak bersifat maksum maka akan
timbul keraguan atas kebenaran risalah atau amanah yang dibawanya.

Doktrin ismah merupakan proses pengembangbiakan dari hadis Gadir Khumm.
Ajayan ini berkenaan clengan prasyarat imamah yang mengatakan, bahwa seorang
[mam sama sekali tidak dapat dicela, sifat dan tindakan-tindakannya menempatkan ia
di atas derajat orang-orang biasa. Dia merupakan legislator sekaligus eksekutor, tetapi
tindakannya tidak pernah dipertanyakan. Dia adalah tolok ukur baik dan buruk, apa
yang clilakukannga adalah baik, apa yang clilarangnga adalah buruk. la meyupakan
pemimpin rohani sejati, kewenangan rohaninga mengungguli kewenangan Paus dalam
gereja Katholik 04

Dengan kata lain, bahwa seorang imam adalah orang yang menjalankan {ungsi

wilagah, mempertahankan dan menjamin kesinam]oungan hukum agama dengan

63Corl)in, ﬁz:ajizzasi, h.26.
64Enag at, Modern Islamic, h. 44
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bantuan cahaya ke-Tuhanan dalam dirinya. Oleh karena itu, sebagai akibat dari adanya
cahaya ke-Tuhanan dalam dirinya, imam mempunyai potensi untuk tidak melakukan
kesalahan dalam soal-soal spiyitual dan keagamaan. la 111e1/upakan penjaga dan pena{sir
walnju par excellence, memerintah kaum muslimin se]oagai wakil Nabi, menafsirkan
ilmu-ilmu dan hukum-hukum agama bagi manusia dalam arti batinnya, membimbing
manusia pacla wilagah spiritual. Batinnga adalah semurni Nabi yang menjacli sumber
cahaga ini. lsmah para [mam dipandang se]oagai konsekuensi logis dari “cahaga
Muhammad” dalam diri mereka, sebab cahaga inilah yang menjadi sumber segala
petunjuk dan pengetahuan. Memperoleh cahaga ini berarti terhindar dari kesalahan.

Kepercayaan kaum Syi‘ah terhadap kema'suman Imam setingkat dengan Nabi
saw., yang kema’sumannya melebihi segala keraguan. Jika diketahui bahwa Nabi telah
membuat suatu pernyataan tertentu, maka tidak ada seorangpun yang dapat meragukan
kejujurannya. Tidak dapat dibayangkan, bahwa orang yang diutus oleh Allah Swt.
se]oagai pem]oawa petunjuk ]oagi umat manusia yang seclang membutuhkan petunjuk
pernah membuat suatu kesalahan atau berbuat dosa. Dapat dipastikan bahwa para
pengikutnya akan menyatakan Sang Imam tidak ma sum. Lebih lanjut, ia merupakan
rahmat Ilahi, karena rahmat ini membawa pada ke-ma sum-an. Oleh karena itu dapat
diakui, bahwa imamah adalah suatu tambahan kepada doktrin kenabian, yang memiliki
peran untuk menguraikan masalah-masalah agama. Dan Imam itu ma sum dengan
alasan yang sama seperti Nabi.0° [?8]

Dari sebuah manifestasi atau pemunculan diri (maz}]zat) dari cahdga pertama,
maka penisbatan smahkepada imam hanya sebatas sifat-sifat [lahi saja. Adanya ke~
ma sum-an sang imam dianggap se]:)agai sebuah kemestian. Implikasinya terwujud pada
doktrin imamah yang menjelma dan menempati kedudukan yang sentral, sehingga
kepercaqaan dan lcepatuhan kepacla imam menjacli rukun iman yang ketiga sesudah
kepercayaan kepada Tuhan dan Rasul-Nya.

d. Tagiyyah
Selain gaya esoterisme Sgi‘ah yang c]iajarkan dalam rangka membumikan

kebenaran-kebenaran agama, terutama clipelihaya oleh aliran Isma’iligah. Adalah

65Murtada Mutahhari, Imamah dan Khilatah, terj. Satrio Pinandito (Jakarta: CV. Firdaus,lggl), h.
70.
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doktrin tagiyyah (expec]ieut dissimulation) atau bisa diartikan sebagai penyamaran
yang pelrlu.66

Sebagai kelompok minoritas di tengah-tengah masyarakat Islam dunia, kaum
Sgi‘ah seringkali mengalami kecaman dan peninclasan di bawah rezim yang memusuhi
keqakinan mereka. Ketika menghaclapi kekuasaan kaum Yuris yang picik, Sgi’isme
terpaksa menyembunyikan kebenaran dari dirinya sendirinya. Saat itulah
kaum ‘urafa’ berlindung pada tagiyyahb?

Secara etimologi, kata fagiyyah berasal dari bahasa Arab, dari akar kata waga-
yagi yang berarti melindungi atau menjaga diri. Dari terjemahan tersebut, maka
praktek tagiyyah diartikan—sebagaimana dikatakan oleh al-Tabataba’i—
bahwa fagiyyahlebih tepat diartikan dengan seseorang yang menyembunyikan
agamanya atau beberapa praktek tertentu dari agamanya dalam keadaan yang
mungkin atau pasti akan menimbulkan bahaya sebagai akibat tindakan-tindakan dari
orang-orang yang menentang agamanya atau praktek-praktek keagamaan tertentu.

Pandangan Syi‘ah terhadap mayoritas tampaknya akibat dari teori
legitimasinya mengenai suksesi Nabi, terutama yang membatasi hak pemerintahan yang
sah pertama-tama pada anggota keluarga beliau (akl al-bait) Semua teori politik yang
mempunyai panclangan yang demikian eksklusif cenclerung melahirkan eksponen~
eksponen yang clengan penuh rasa cemburu menjaga kemurniannga dari pemikiyan~
pemikiran yang baur mengenai otoritas.

Dalam perjalanan sejarahnga, 8olon8an Sgi‘ah bisa disebut sel)agai kelompok
“minoritas” di tengah-tengah masyarakat Islam dunia, karena seringkali mengalami
kecaman dan peninclasan di bawah rezim yang memusuhi kegakinan mereka.
Pencliyiannga mengenai perlunga praktek taqiyyaﬁ didasarkan pacla pertim]aangan
rasional, yaitu saran untuk berhati-hati sebagai kelompok yang tertindas. Maka, satu~
satunya jalan bijaksana yang mesti mereka tempuh adalah menghindar dari tindakan~
tindakan yang akan menghaclapkan diri mereka pacla resiko pemusnahan karena
mempertahankan keyakinan-keyakinan mereka secara terang-terangan. Meskipun

mereka tidak pernah meninggalkan misi mereka manakala peluang untuk itu ada. Hal

00Fnayat, Modern Islamic,h.21.
5 [bid, h. 22.
08 fbid
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ini dalam rangka menggenjot kesadaran kaum Muslim dengan jalan memberontak
terhadap penguasa-penguasa yang tidak saleh.59

Selain pertim]oangan rasional esoterik, penegasan mengenai
adanya tagiyyah juga didasarkan pada ayat al-Qur’an, antara lain QS. ‘Ali ‘Imran (3):
28: “Janganlah orang~orang mukmin mengambil orang~orang katir menjacli wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (Side)—'NL]d.
Dan Hanga kepacla Allah kembali(mu).”

Auyat tersebut menegaskan sebuah peringatan kepada kaum beriman untuk
tidak mengutamakan orang-orang kafir daripada orang-orang yang beriman untuk
dijadikan teman. Auliya’ berarti teman yang akrab, juga berarti pemimpin, pelindung
atau penolong,

Adapun dalam Q.S. al-Nahl (16):106, dijelaskan tentang pengecualian terhadap
hukum Tuhan dan seseorang yang menarik kembali imannya karena tekanan atau suatu
paksaan. “Barangsiapa yang katir kepada Allah sesudah dia beriman (clia menclapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar”.

Para mufassir Sgi‘ah meyakini, bahwa ayat kedua ini ditujukan kepada Ammar
Ibn Yasir, salah seorang sahabat Nabi terkemuka yang disiksa oleh orang~orang kafir
dan dipaksa untuk meyakini Polytheisme. Selanjutnya, ayat ketiga dari bagian kisah
Nabi Musa, QS al-Mu’min (107) 28: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara
pengikut-pengikut Fir’aun yang mengem]oungikan imannya berkata: “Apakah kamu
akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: “Tuhanku ialah Allah
padahal dia Telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari
Tuhanmu. Dan jika ia seorang penclusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanga
itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (]aencana) yang cliancamkannga
kepadamu akan menimpamu”. Sesungguhnga Allah tidak menunjuki orang-orang yang

melampaui batas lagi pendusta”.

99 /bid, h. 17D.
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Di samping ayat-ayat di atas, banyak ungkapan yang dinisbatkan kepada para
Imam, khususnya Imam Keenam, Ja’far al-Sadig yang mengharuskan
aclanga l‘aqiyyaﬁ se]oagai esensi agama. Selain itu, Imam Ja’far juga 111e118ungkapl<an
bahwa tagiy ya]1 merupakan ciri~ciri agamaku dan agama nenek moy angku.

Begitu juga berkaitan dengan perjuangan kaum mukmin pacla masa awal [slam
yang hidup di tengah-tengah kaum musyrik dan fanatik, maka diperlukan adanya
sebuah tameng untuk melindungi diri dalam menghadapi lawan. Hal tersebut juga
dinyatakan oleh Imam Ja’far al-Sadig dalam kitabnya Rasail al-Syi’ak
“tagiyyah adalah tameng orang mukmin”.

Mewakili kelompok yang mempunyai kecondongan mistik-filosofis, kaum
Sgi‘ah merasa perlu menerangkan paham taqjyyab dari sisi esoteris paham Sgi‘ah.
Dengan argumentasi, bahwa {ungsi para [mam sel)agai penyimpan kebenaran agama
yang diamanatkan kepada mereka. Selaku pembawa amanat suci, maka pengetahuan
mereka tentang kebenaran tidak bisa disebarluaskan kepada umum. Hal ini akan
membawa dampak negatif, yaitu terkorbankannya klaim mereka dan kedudukan
mereka yang istimewa, serta pengetahuan mereka menjacli semacam penjerumusan pada
bahaya salah paham.

Dalam prakteknya, kadang fagiyyah telah menjadi norma atau perilaku umum
setiap kali terjadi konflik antara iman dan kebutuhan. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan kaum modernis Syi‘ah yang menyatakan, bahwa fagiyyah kadang-kadang
merosot menjacli dalih l)agi kemunafikan dan kepengecutan yang nyata. Oleh karena
itu, diperlukan telaah ulang atas pemaknaan tagiyyah guna mengubahnya dari suatu

kamuflase bagi pasivitas politik menjadi alat aktivitas.

Pada dasarnya sikap berhati-hati dan berjaga~jaga ini tidak terbatas pada kaum
Syi‘ah semata, mazhab-mazhab lain juga menggunakan praktek serupa dalam
menghadapi ancaman-ancaman para penindas. Pyinsip ini se]oenarnga lunak, juga
diterima oleh ortodoksi, terutama oleh Abu Hanifah dengan menunjukkan pada Q.S.
‘Ali ‘Imran (3) 1.

Akan tetapi, kaum ortodoksi lebih menekankan pada integritas moral yang

tinggi dan meneguhkan bahwa keketatan adalah lebih tinggi derajatnya daripada
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kelonggaaran. Sebaliknya, prinsip Syi‘ah tersebut menjadi alat utama untuk
menyembunyikan kegakinan70, dan secara berjalin-kelindan menjadi ciri khas Sqi‘ah.
Lebih jauh, penyembunyian seperti ini tidak hanya diizinkan, tapi merupakan kewajiban
yang fundamental. Kaum Syi‘ah tidak sekadar mempraktekkannya saja, tapi juga
menisbatkan Taqiyyaﬁ kepacla imam-imam merecka, termasuk ‘Al yang mereka
katakan telah “menyembunyikan” keyakinannya yang kuat akan hak pemberian Tuhan
atas kedudukan kekhalifahan, dan bersikap mengalah terhadap khalifah-khalifah

pendahulung 6171

e %rja ’iyyah

Mazja ’iyya]z, yang kemudian menjelma ke dalam I/V;']ayat d]~{aqi]1, merupakan
sebuah doktrin keagamaan yang juga menduduki posisi sentral dalam Sqi‘ah. Karena
doktrin tersebut nantinya akan menentukan bagaimana masyarakat akan menjalani
sebuah pemahaman keagamaan, baik yang bersifat ta’abbudi maupun i’ tigadi.

Marja’iyyah berasal dari kata marja’, yang artinya tempat kembalinya sesuatu,
atau tempat kembali dalam persoalan-persoalan agama. Dalam pandangan Syi‘ah,
kemunculan marja’ disebabkan karena 8ai]3nga Imam Mahdi, lebih tepatnya setelah
8aibnqa Imam Keduabelas.

Konsep Marja ’iyya]1 ialah proses pelimpahan tanggungjawal) kepemimpinan
kepacla para fuqaha yang bersifat adil dan mempunyai kemampuan memimpin dari
Imam Mahdi. Dalam hal ini, setiap orang Sgi‘ah yang tidak mampu mengambil
kesimpulan hukum dalam permasalahan keagamaan sehari-hari harus merujuk kepada
orang yang lebih tahu, yaitu para Ulama atau Fuqaha. Hal ini disebabkan karena para
Fuqaha merupakan penerus kepemimpinan Imam Mahdi selama masa kegaibannqa.
Maka, wewenang atau kekuasaan yang dimiliki fugaha terhadap umat sangat besar.
Lebih lanjut tentang konsep marja’iyyah adalah: Pertama, seseorang tidak boleh
mengamalkan sebuah ajaran agama tanpa pemahaman dasarnya mengamalkan sesuatu.
Dasarnga, ia melaksanakan sebuah pengamalan karena ia mengaml)il kesimpulan
sendiri atau merujuk pacla panclangan para ulama. Kec]ua,setiap hukum di dalam

masyarakat senantiasa bertumpu kepada pendapat para ulama yang masih hidup, dan

70Rahman, Islam, h. 127.
U bid, h.252.
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tidak boleh bertumpu dengan pendapat para ulama yang sudah mati. Ketiga, setiap
pelaksanaan hukum meyupakan pengamalan yang terkait clengan kesadaran bahwa
Imam Mahdi sedang 8ai]3, atau sebuah kesadaran bahwa mereka kembali kepacla ulama
karena kepemimpinan yang dipegang oleh Imam seclang 8ai1) ﬂ)]cu]tisme) Jadi, jika
seseorang merujuk kepada seorang ulama dalam seluruh doktrin keagamaannga,
kemudian terdapat salah satu kewajiban yang tidak dipenuhinya, maka batallah
keikutsertaannya, karena dalam Syi‘ah tidak ada talfig (percampuyan pandangan).
Dalam hal marja’iyyah, pada akhirmya umat harus patuh dan tidak boleh melanggar
perintah mereka, karena menolak mereka sama saja menolak kepemimpinan [mam
Mahdi itu sendiri.

B. Sunni

1. Latar Belakang Lahimya Paham Sunni

Sejarah Sunni dimulai ketika ricuhnya perpolitikan yang mengatasnamakan
[slam. Nabi Muhammad wafat sebelum menunjuk pengganti. Oleh karena itu, terjadi
konflik tentang siapa yang paling pantas menggantikan beliau sebagai khalifah. Setelah
ketegangan dan tarik-ulur selama dua hari sehingga menunda pemakaman jasad Nabi
Muhammad, clitunjuklah Abu Bakar as~Shiddiq sel)agai khalifah.7? Penunjukan ini
tidak memuaskan be]oerapa kalangan. Bahkan, kalangan yang mengklaim bahwa Ali
bin Abi Thalib lebih sah menjacli khalifah kemudian memisahkan diri dan membentuk
Sgiah.

Sementara itu, golongan yang lebih umum, kemudian disebut Sunni. Golongan
ini hingga saat ini terbagi dalam empat mahzab berbeda. Yang perlu dicatat, empat
mahzab tersebut tidak menandakan perpecahan. Perbedaan empat mahzab hanya
terletak pada masalah-masalah yang bersifat “abu-abu”, tidak diterangkan secara jelas
oleh A1~Quran atau hadits seiring clengan kemajuan zaman dan kompleksitas hiclup
muslim.?

Empat Imam utama Sunni yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Sgafii, Imam Malik,
dan Imam Ahmad bin Hambal. Mereka sama-sama mengambil ijtihad (upaga) dalam

menyelesaikan masalah yang bersifat “abu-abu” tersebut.’4

2Dewan Redaksi, Eusi]c]opec]i, L.521.
5 [bid,
4 [bid, h.522.
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Aclapun empa mahzab Sunni adalah sebagai berikut:
a.Mahzab Hanafi

Mahzab ini didirikan oleh Imam Abu Hanifah. Mahzab ini diikuti oleh 49%
muslim dunia; jumlah yang paling besar di dunia. Penganut mahzab Hanafi kebanyakan
terletak di Asia Selatan dan Asia Tengah. India, Libanon, dan Pakistan termasuk negara-
negara yang berkiblat pada Imam Abu Hanifah.
b.Mahzab Sg afi’i

Mahzab ini didirikan oleh Imam Sqafi’i. Jumlah pengikutnya mencapai 28%
muslim dunia. Umat Islam negara kita, Indonesia, dan l)e]aerapa negara Asia Tenggara
lainnga (Malagsia, Brunei, Thailancl, Singapuya) berbasis pacla mahzab ini.
c.Mahzab Maliki

Mahzab ini didirikan oleh Imam Malik. Penganutnya tersebar luas di
daerah Afrika Barat dan Utara. Jumlah pengikutnya mencapai 20% muslim.

d. Mahzab Hanbali

Mahzab ini digagas oleh murid Imam Ahmad bin Hanbal. Meskipun hanya
dianut oleh 5% muslim dunia, mahzab inilah yang dipegang oleh negara Avrab Saudi.
Yang menarik, Arab Saudi yang didirikan oleh Klan Saud termasuk dalam negara yang
juga l)erpegang teguh pacla silcap eksklusif Wahhal)igah, yang kaclang dikaitkan
dengan “terorisme Islam”.?

Kemudian daripada itu, dalam peta politik Islam, Sunni adalah kelompok
mayoritas yang selalu memegang supremasi kekuasaan. Pemikiran politik Sunni sering
clijaclikan sebagai alat legitimasi l)agi kekuasaan yang seclang l)erkeml)ang di dunia
[slam. Beberapa tokoh Sunni merumuskan pemikiran politik mereka yang cenderung
bersifat akomodatif terhadap kekuasaan dan pro pada status quo. Panclangan mereka
yang bersifat khalifah sentris adalah ciri umum paracligma politik Sunni. Kepala negara
atau khalifah memegang peranan penting dan memiliki kekuasaan yang sangat luas.
Rakyat dituntut untuk mematuhi kepala negara, bahkan di kalangan sebagian pemikir
Sunni kadang-kadang sangat berlebihan. Biasanya mereka mencari dasar legitimasi

keistimewaan kepala negara atas rakyatnya pada Al-Quran dan Hadis Nabi Saw. Di

o Sgaya{uddin Al-Musawi, Dia]og Sunnah dan Syi ah, terj. Muhammad al—Baqir (Banclung:
Mizan, 1985), h.253.
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antaranya yang mereka jadikan landasan adalah surat al-Nisa, 450 yang
memerintahkan umat Islam untuk patuh kepada Allah, Rasul-Nya dan u/u al-amr di
antara mereka. Selain itu juga surat al-Anam, 0:10D yang menyatakan bahwa Allah
menjadikan manusia se]oagai khalifah-Nya di bumi dan melebihkan se]oagian atas yang
lain.

Keberadaan kelompok Sunni dimulai sejak ]oerakhimga pemeyintahan al-
Khulata® a]~Rasy1’c[uu. Selain dinamakan Sunni, kelompok ini juga dikenal dengan nama
ahl al-hadlis wa al-sunnah, ahl al-hagg wa al-sunnah dan ahl al-hagg wa al-din wa al-
Jjama "ah.”0 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa paham Sunni adalah paham yang
berpegang teguh pada tradisi salah satu mazhab dari mazhab yang empat (Hanafi,
Maliki, Syafi ‘i dan Hanbali) dalam bidang fikih; ajaran Abu al-Hasan al-Asy *ari dan
Abu Manshur al-Maturidi dalam bidang teologi; ajaran al-Junaid dan al-Ghazali dalam
bidang tasauf’? serta ajaran/ pemikiran kelompok mayoritas ulama seperti al-Mawardi,
al-Ghazali serta Ibn Taimiyah dalam bidang politik /siyasa]z} [stilah Sunni dikenal
pemakaiannya dalam konteks politik dan untuk membedakannya dengan kelompok-
kelompok politik lain seperti Khawarij dan Sqi’ah.

Setelah Nabi Saw. wafat terjadi perdebatan di kalangan umat Islam tentang
siapa yang akan menggantikan beliau se]aagai pemimpin umat [slam. Sebelum wafat
Nabi tidak memilih dan menunjuk tentang siapa penggantinya kelak. Akhirnya, dalam
sebuah pertemuan di Sagifah Bani Sa “idah, terpilihlah Abu Bakar sebagai pengganti
Nabi. Setelah itu berturut-turut terpilih Umar ibn al-Khattab, Usman ibn Affan dan Ali
ibn Abi Thalib se]oagai pemimpin  umat [slam. Mereka kemudian dikenal se]oagai
Khulafa al~Rasg idin.

Setelah berakhir masa khalifah yang empat tersebut, naiklah Mu * awiyah yang
membangun Dinasti Bani Umaiyah. Namun naiknya Mu*awiyah mendapat tantangan
dari se]oagian umat Islam yang mendukung Ali (SL]i X ah) dan kelompok sempalan
Khawayij. Akhirnga pacla periode awal umat Islam terpecah menjacli tiga kelompok,

yaitu mayoritas penclukung Mu® awiy ah yang kemudian dikenal clengan jamaah (Sunni),

76 Muhammad Amin Suma, “Kelommpok dan Gerakan,” dalam Taufik A].)clullah, ed., Ezzsi]c]opec]i
Tematis Dunia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, QOOQ), h. 358, lihat juga Harun Nasution, e eo]ogi
[slam Aliran-aliran Sejarab Analisa Perbandjngau, (J akarta: Ul Press, 1986), h.64-6).

77 Zamakhsgari Dho{ier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), h.149.
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pendukung Ali (Sgi\ah dan Khawarij. Dalam perkembangan selanjutnga, kelompok
Sunnilah yang paling mendominasi percturan politik Islam.

Se]oagai kelompok mayoritas, ciri umum pemikiran politik Sunni ditandai oleh
pandangan mereka tentang hubungan yang integral antara agama dan negara, khalifah
sentris atau kewajiban taat kepada kepala negara, pengutamaan suku Quraisy sebagai
khalifah, penolakan terhadap oposisi dan akomodatif terhadap kekuasaan. Pandangal1~
pandangan demikian akhirnya melahirkan prinsip lebih mengutamakan keharmonisan
dalam politik [slam.

Dalam pandangan tentang hubungan yang integral antara agama dan negara,
menurut tokoh Sunni, al-Mawardi, negara dibentuk untuk menggantikan posisi kenabian
dalam rangka memelihara agama dan mengatur kehidupan dunia.’® Pelembagaan
negara merupakan fardhu kifa ya]1 berdasarkan ijma’ ulama. Panclangan al-Mawardi ini
didasarkan atas realitas sejarah al-Khulata’ a]~Rasyid11u dan khalifah-khalifah sesudah
mereka, baik Bani Umaiqah maupun Bani Abbas, yang merupakan lambang kesatuan
politik umat [slam. Panclangan al-Mawardi ini juga sejalan clengan kaidah ushul {iqh ma
la yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa wajib (suatu kewajiban tidak sempurna terpenuhi
kecuali melalui sarana atau alat, maka sarana atau alat tersebut juga wajib dipenuhi).
Artinya, menciptakan dan memelihara kemaslahatan adalah wajib, maka mendirikan
negara sebagai sarana menciptakan kemaslahatan tersebut juga wajib.

Pendapat al-Mawardi di atas juga sejalan dengan pemikiran al-Ghazali.
Menurut al-Ghazali, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa
bantuan orang lain. Di sinilah perlunga mereka hidup ]oermasqarakat dan ]oernegara.
Namun demikian, lanjut al-Ghazali, pembentukan negara bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan praktis duniawi, melainkan juga untuk persiapan ]oagi kehidupan
akhirat kelak. Berdasarkan pandangan di atas al-Ghazali berpendapat bahwa
kewaji]oan pembentukan negara dan pemilihan kepala negara bukanlah berdasarkan
pertim]oanga rasio, melainkan berdasarkan kewaji]:)an agama (Sgay‘ i). Hal ini
dikarenakan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan akhirat tidak tercapai tanpa

pengamalan dan penghagatan agama secara benar.7®

78 Abu al-Hasan al-Maward;, a]~Aé1cém a[~5u]t&éuiyaﬁ, (Beiyut: Dar al-Fikr, t.tp.), h.5.
79 A1~Ghazali, al-Tibr al-MasbUk A Nas]u'éat a]~M1]CI]c, teyjemahan Ahmadie Thaha dan ans
Ismail, (Banclung: Mizan, 1994), h. 136; lihat juga Munawir Sjaclzali, Islam dan Tata Negara, h.74-76.
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Berbeda dengan dua pemikir Sunni di atas, [bn Taimiyah berpendapat bahwa
mengatur urusan umat memang merupakan kewajiban agama yang terpenting, tetapi
hal ini tidak berarti pula bahwa agama tidak dapat hidup tanpa negara.go [bn Taimiyah
menolak landasan ijma’ sel)agai alasan pem]oentukan negara seperti dalam pandangan
al-Mawardi. la lebih 111e1188unakan pendekatan sosiologis. Menurut lbn Taimigah,
kesejahteraan manusia tidak dapat tercapai kecuali hanya dalam satu tatanan sosial di
mana setiap orang saling bergantung dan membutuhkan antara satu dengan yang
lainnya. Bagi Ibn Taimiyah, penegakan institusi negara bukanlah atas dasar agama,
melainkan hanya kebutuhan praktis saja.

Dalam masalah kedua, semua pemikiy Sunni yang menjadi ol)jek penelitian ini
sepakat tentang pentingnya kepatuhan kepada kepala negara. Mereka menganggap
kepala negara sebagai sosok sentral dalam pemerintahan Islam. Otoritasnya tidak boleh
digugat dan perintahnya tidak boleh dibantah. Dalam batas-batas tertentu bahkan
kepatuhan ini bersifat mutlak.

Al-Mawardi memulai pendapatnya tentang kepatuhan kepada kepala negara
clengan proses pemilihan kepala negara. Menurut al-Mawardi, pemilihan kepala negara
harus memenuhi unsur ah/ a]~1’]c]1t1’yar (oyang yang berhak memilih) dan ahl al-imamah
(orang yang berhak menduduki jabatan kepala negara). Unsur pertama harus memenuhi
kualifikasi adil, mengetahui dengan baik kandidat kepala negara serta mempunyai
wawasan yang luas dan ke]aijakan, sehingga clapat mempertimbangkan hal-hal yang
terbaik untuk negara. Kemudian, calon kepala negara harus memenuhi tujuh
persyaratan, yaitu adil, memiliki ilmu yang memadai untuk berijtihad, sehat panca
inclranga, punya kemampuan rnenjalankan perintah agama demi kepentingan yakgat,
berani melinclungi wilagah kekuasaan [slam, berjuang memerangi musuh serta berasal
dari keturunan Quraisy.

Pemilihan kepala negara ini diawali dengan adanya kontrak antara ah/ al-
i]c]1t1’yar dan ahl al-imamah ini. Dari kontrak ini lahirlah hak dan kewajil)an secara
timbal balik antara kepala negara sebagai pemegang amanah dan rakyat sebagai

peml)eri amanah. Kepala negara wajib menjalankan pemerintahannga dengan baik dan

80 Ibn Taimiyah, A/-Siydsah al-Syar ‘iyah i Ishléh al-Ré “i wa al-Ra iyyah, (Mesir: Dar al-Kitab
al-" Arabi, 1969), 1.161.
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sesuai dengan ajaran~ajaran agama. Sebagai ]aalasannga, kepala negara berhak
mendapatkan kepatuhan dari rakyat. Di sisi lain, rakyat yang telah memberikan bai " at
mereka atas kepala negara wajib taat kepada kepala negara. Kewajiban taat ini tidak
terbatas hanya untuk kepala negara yang baik dan adil, tetapi juga untuk kepala negara
yang jahat.

Al-Mawardi melandaskan pandangannya pada surat al-Nisa’ ayat 49 yang
mewajibkan umat [slam taat kepada Allah, Rasul-Nya dan ulul amri di antara mereka.
Selain itu, al-Mawardi juga mengutip hadis Nabi dari Abu Hurairah, “Kelak akan ada
pemimpin~-pemimpin kamu sesudahku, baik yang adil ma upun yang ja]zat. Deugar]cau
dan taatilah mereka sesuai denga kebenaran. Kalau mereka baik, maka kebaikan itu
untuk kamu dan mereka. Jika mereka jahat maka akibat baiknya untuk kalian dan
lceja]w tannya akan kembali Jcepadd mereka.”

Ibn Taimigah mengembangkan konsep ahl a]~syau]ca]1 dalam teori politiknga.
Menurut Ibn Taimiyah, ah/ al-syaukah ini merupakan orang~orang yang berasal dari
berbagai kalangan dan kedudukan yang dihormati dalam masyarakat. A4/ al-syaukah
inilah yang memilih kepala negara dan melakukan bai *at yang kemudian diikuti oleh
rakyat. Sesecorang tidak dapat menjadi kepala negara tanpa dukungan dari ah/ al-
syaukah.

Al-Ghazali juga merumuskan syarat-syarat kepala negara secara rinci.
Menurutnya, kepala negara harus memenuhi kualifikasi dewasa, otak yang sehat,
merdeka, laki-laki, keturunan Quraisg, mempeyoleh hidagah dan ilmu pengetahuan
serta wara’. Bagi al-Ghazali, karena kekuasaan kepala negara tidak datang dari rakyat,
seperti pendapat al-Mawardi, tetapi dari Tuhan, maka kekuasaan kepala negara adalah
suci dan tidak boleh dibantah. Kepala negara menempati posisi sentral dalam negara 8!

Berbeda dengan al-Mawardi dan al-Ghazali yang merumuskan kualifikasi
kepala negara secara rinci, [bn Taimigah hanga menetapkan syarat kejujuran ﬂamana]:}
dan kewibawaan atau kekuatan (quwwa]z) bagi seorang kandidat kepala negara dan
tidak memutlakkan suku Quraisy. Indikasi kejujuran sesecorang dapat dilihat dari
ketakwaannya kepada Allah, ketidakbersediaannya menjual ayat-ayat Allah demi

kekayaan duniawi dan kepentingan politik praktis serta sikap tidak takutnya kepada

81 [bn Taimiyah, Minkaj al-Sunah al-Nabawiyah I, ( Riyadh : Maktabah al-Riyadh al-Haditsah,
t.t.), h. 200.
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manusia selama ia berasa dalam kebenaran. Untuk mendukung pendapatnya, Ibn
Taimiyah mengutip ayat Al-Quran surat al-Nisa’, 4:58, yang memerintahkan umat
[slam untuk menyerahkan amanah kepada yang berhak menerimanya.

Sementara syarat guwwah memegang peranan penting dalam konsepsi politik
[bn Taimigah, karena seorang kepala negara adalah pem]siml)ing dan pengayom
masyarakat. Tugas dan tanggung jawabnya sangat berat dengan otoritas tertinggi yang
diperolehnya dalam masyarakat. Menurutnya, kewajiban kepala negara adalah
menegakkan institusi amar ma “ruf ua]zy munkar, sehingga hal-hal yang dikehendaki
Allah dapat terwujud dalam kehidupan umat Islam dan hak-hak individu terjamin
dalam masyarakat.

Kelanjutan dari pendapat Ibn Taimyah ini adalah peneckanannya terhadap
kepatuhan rakgat pacla kepala negara. Memang, sel)agaimana halnga a1~Mawarc1i, Ibn
Taimigah memandang {iguy kepala negara memegang jposisi penting dalam negara.
Sebagai pemimpin umat Islam, kepala negara harus ditaati, bahkan sekalipun zalim.
Menurut Ibn Taimiyah, sebuah masyarakat yang enam puluh tahun dipimpin oleh
kepala negara yang zalim lebih baik claripada masgaralat tanpa negara dan pimpinan,
meskipun hanya semalam.

Dari pemikiran tentang kekuasaan kepala negara di atas, ketiga ulama Sunni ini
merumuskan pemikiran bahwa tidak boleh ada oposisi atau peylawanan teyhaclap
kepala negara. Al-Mawardi menyatakan hadis Nabi, seperti dikutip di atas untuk
mendukung pendapatnya bahwa kepala negara bersifat mutlak kekuasaannya.
Melakukan oposisi, meskipun al-Mawardi mengem]:)angkan teori kontrak sosial, adalah
hal yang clilarang. Hal yang sama juga ditegaskan oleh al-Ghazali. Bagi Hujja]z al-Islam
ini, wajib hukumnya atas rakyat dari tingkat mana pun untuk taat mutlak kepada
kepala negara dan melaksanakan perintahnya.

Larangan oposisi dalam pemikiran politik Sunni klasik ini lebih didasarkan pacla
akibat buruk yang mungkin terjadi dalam masyarakat. Sangat mungkin timbul suasana
chaos dalam negara bila rakgat melakukan oposisi terhadap kepela negara. Karena itu,
bagi mereka, menghindarkan kekacauan yang lebih besar merupakan hal yang perlu
diambil. Lebih baik dalam suasana pemerintahan yang clespotik, umpamanya, namun

masyarakat tidak bergolak, daripada menolak kepemimpinannya sehingga menimbul
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8ejolal< dalam masgarakat. Bagi ketiga pemikir Sunni ini, kepala negara adalah
bayang-bayang Allah di muka bumi.
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